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ABSTRAK

Nama : Yuyun Lestari Ningrum
Program Studi . Rusia
Judul :  Citra Perempuan Dalam Majalah Islam Musul’manka

Edisi 1 dan 2 Tahun 2009 Di Rusia

Skripsi ini membahas citra perempuan yang ditampilkan oleh majalah Islam
Rusia, Musul’manka edisi 1 dan 2 Tahun 2009. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif analisis yang menitik fokuskan pada wacana dan
pendapat yang tertera didalam majalah. Penelitian juga menggunakan tiga teori:
teori transisi demokrasi Anderson, teori wacana Foucault, dan teori gender dari
Aan Oakley, Nira Yuval Davis, Robert Connell, konsep patriarki Judith Bennet
dan John Tosh. Hasil penelitian membuktikan bahwa gaya berjilbab Muslim Rusia
dalam majalah Musul’manka adalah yang sesuai dengan aturan Islam, bukan
seperti busana Muslim Arab yang mencakup wajah serta telapak tangan maupun
Muslim Asia yang terlihat lebih meriah.

Kata Kunci:

Citra perempuan, majalah Musul’manka, Islam, Jilbab, Rusia.
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ABSTRACT

Name > Yuyun Lestari Ningrum
Major Study . Russian
Title . Image of Women in Islamic Musul’manka Magazine on 1%

and 2™ edition of 2009 in Russian

This thesis discusses image of women that is figured out from a Russian Islamic
magazine, Musul’manka on 1st and 2nd edition of 2009. This research uses
descriptive analysis method that focuses on discourses and opinions contained in
the magazine. Research also use three theories: theory of democracy transition by
Anderson, theory of discourse by Foucault, and theory of gender by Aan Oakley,
Nira Yuval Davis, Robert Connell, concept of patriarchy by Judith Bennett and
John Tosh. Result of this research proves that Russia muslim’s hijab style in
Musul’manka magazine accordance the rules of Islam, rather than the Arab
muslim’s clothes that also cover the face and palms of hands or Asia muslim’s
who looks more festive.

Key words:

Image of women, Musul’manka magazine, Islam, Hijab, Russian.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Uni Soviet merupakan negara komunis yang menganut sistem politik satu
partai yang didominasi oleh partai komunis sampai pada tahun 1991 (Kenez,
2006: 14-42). Uni Soviet dibentuk pada tanggal 30 Desember 1922 dengan
anggota: Republik Sosialis Federasi Soviet Rusia, Republik Sosialis Federasi
Soviet Transkaukasia, Republik Sosialis Soviet Ukrania, dan Republik Sosialis
Soviet Belarusia. Di wilayah Asia Tengah juga telah terbentuk republik-republik
seperti Khorezm, Bukharskaya dan Tuvinskaya dan Mongolskaya di Timur Jauh.
Sebagai negara yang dibentuk dari masyarakat sosialis, Uni Soviet menempatkan
ide Komunisme dan Partai Komunis pada posisi paling pusat. Pemimpin pertama
Uni Soviet adalah Vladimir Ilyich Lenin (Bmaguvmup Wneuu Jlenun) pada tahun
1917-1924. Setelah kematian Vladimir Lenin, Partai Komunis diambil alih
kepemimpinannya oleh Josef Vissarionovich Stalin atau Josef Stalin (Mocud
Buccapunonosnu Cranun) yang memenangkan perebutan kekuasaan. Namun pada
awal tahun 1953 Stalin meninggal dan pemimpin tertinggi Partai Komunis Uni
Soviet berikutnya diberikan kepada Nikita Sergeyevich Khruschev (Hukura
Cepreesuu Xpymés) (Kenez, 2006: 103).

Pada masa kepemimpinannya, Khruschev melancarkan kebijakan
penghentian praktek pengkultusan Stalin dan penghapusan kerja paksa dari sistem
pemerintahan Stalin yang dikenal dengan terminologi destalinisasi (Fahrurodji,
2005: 151). Nikita Khruschev mundur dari jabatannya pada bulan Oktober 1964
dan kepemimpinan Komite Sentral Partai Komunis Soviet diberikan kepada
Leonid Ilyich Brezhnev (Jleomnny Wnenu bpexnen). Kebijakan-kebijakan
keagamaan banyak ditandai selama kepemimpinan Brezhnev. Pada awal tahun
1970 menunjukan bahwa kepemimpinan politik menjadi lebih peduli terhadap
hubungan antara agama dan nasionalisme (Anderson, 1994: 90). Salah satu

kebijakan yang diambil pada pemerintahan Brezhnev yaitu agama tidak akan mati,
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lembaga-lembaga keagamaan akan tetap hadir secara signifikan dalam masyarakat
Soviet mendatang (Ramet, 1993: 23). Hal tersebut terlihat dari adanya Konstitusi
Undang-Undang Dasar Uni Republik Sosialis Soviet (CCCP - Coro3 CoBercknx
Conmanuctiueckux Pecry6iuk) yang diterima pada tanggal 7 Oktober 1977 oleh
sidang VII Soviet Tertinggi CCCP masa persidangan IX. Konstitusi CCCP
menyimpulkan pengalaman ketatanegaraan Soviet selama 60 tahun dengan
mengukuhkan perubahan-perubahan mendasar yang terjadi di dalam segala segi
kehidupan negara sejak Revolusi Sosialis Oktober. Konstitusi CCCP menentukan
dasar-dasar tata sosial-politik dan ekonomi serta kebijaksanaan Uni Soviet,
prinsip-prinsip susunan negara Soviet, lembaga-lembaganya, dan hubungan timbal
balik negara dengan organisasi-organisasi masyarakat, kedudukan yuridis
individu, hak-hak, kebebasan-kebebasan dan kewajibab-kewajiban para warga
negara. (Atmosudirdjo, 1986). Berikut adalah kutipan Pasal 34 yang berhubungan
dengan persamaan hak warga negara tanpa pembedaan, dalam Konstitusi Soviet

1977 yang dikutip langsung dari situs internet www.hist.msu.ru sebagai berikut:

Cratbs 34

I'paxxnane CCCP paBHbI epes 3aKOHOM HE3aBUCUMO OT IPOMCXOXKAECHUS, COLUAIBHOTO 1
HMMYIICCTBCHHOTO TOJIOXKCHHUS, PAacOBOM M HAIMOHAIBHOW TPUHAIISKHOCTH, II0Ja,
oOpazoBaHusi, s3bIKA, OTHOLICHWS K pEJIMIHMH, pOJa M XapakTepa 3aHSATHH, MecTa
JKUTEIIBCTBA M APYTUX OOCTOATEIBCTB.

PaBnomnpaBue rpaxkgan CCCP obGecneunBaeTcss BO Bcex 00JacTAX 3KOHOMHYECKOM,
MOJINTUYECKOH, COMUANBHOM U KyJIbTypHOH sku3HU. (YncTsakoB & Kykymkun, 1987)

(Grazdane SSSR ravny pered zakonom nezavisimo ot proisxozdenija, sotsial’nogo i
imusestvennogo polozenija, rasovoj i natsional’noj prinadleznosti, pola, obrazovanija,
jazyka, otnosenija k religii, roda I xaraktera zanjatij, mesta zitel’stva i drugix
obstojatel’stv).

(Ravnopravie grazdan SSSR obespeCivactsja vo vsex oblastjax ekonomiceskoj,
politi¢eskoj, sotsial’noj i kul’turnoj zizni).

Warga negara URSS berkedudukan sama dalam hukum, tanpa pembedaan asal-usul, status
sosial atau materiil, asal ras dan bangsa, jenis kelamin, pendidikan, bahasa, sikap terhadap
agama, jenis serta sifat pekerjaannya, tempat kediaman atau hal-hal lainnya. Persamaan
hak warga negara URSS dijamin dalam semua bidang kehidupan, ekonomi, politik, sosial,
dan budaya.(Atmosudirdjo et al, 1986: 35)

Pada Maret 1985 Partai Komunis Soviet Rusia dipimpin oleh Mikhail
Sergeyevich Gorbachyov (Muxann Cepreesuu I'opGaués) Sejak masa itulah

muncul beberapa kebijakan dari bulan Maret 1985 sampai Desember 1986
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(Breslauer, 2002: 30). Kemudian adanya penerbitan sebuah artikel oleh penyair

Soviet Yevgene Yevtushenko dalam Komsomol’skaia Pravda (Komcomombckast

IIpaBma) pada Desember 1986. Bahwa apabila gereja dan negara terpisah,
atheisme' tidak akan menjadi ideologi resmi dan agama adalah sumber utama dari

kedua moralitas dan budaya (Ramet, 1993: 33-34).

Setelah empat tahun mengalami penundaan, kemudian pada bulan Mei
1990 rancangan undang-undang baru dalam organisasi keagamaan dibacakan oleh
Majelis Agung Uni Soviet (BepxoBuwiii CoBer CCCP). Rancangan itu
diundangkan pada tanggal 26 September 1990. Awalnya ketidaksepakatan
menjadikan penundaan berulang kembali. Namun keterlambatan itu memberikan
dampak positif, karena mereka diperbolehkan Gorbachev untuk membuat
perubahan dalam kebijakan de facfo agama. Perubahan cara praktek tersebut telah
membantu persiapan perubahan undang-undang. Sehingga hukum diberikan
kepada status hukum organisasi keagamaan penuh, pendidikan agama diijinkan di
sekolah umum (setelah jam sekolah biasa), organisasi keagamaan diperbolehkan
memiliki tempat ibadah, memperbolehkan mereka untuk mengimpor literatur dari
luar negeri untuk terlibat dalam aktifitas amal, menyamakan kedudukan struktur
pajak untuk pendeta (yang sebelumnya lebih tinggi dibanding dengan warga
biasa). Dalam hal ini juga dijamin kebebasan untuk beribadah, kemudian
pemerintah dilarang untuk ikut campur tangan dalam kegiatan keagamaan, dan
mendukung mengakhiri kebijakan tujuh puluh tahun atheisme secara resmi,
melarang diskriminasi atas dasar agama. Dalam Undang-Undang yang baru,
pemerintah dilarang membiayai kegiatan baik ateis maupun kegiatan keagamaan
lainnya (Ramet, 1993: 31). Hak untuk kebebasan beragama juga diberikan dalam
hukum Konstitusi Rusia tahun 1993 yang berhubungan dengan organisasi

keagamaan terdapat dalam pasal 28:

«Kaxxnomy rapaHTHpyeTcs cBOOOAa COBECTH, CBOOOIA BEPOHCIIOBEIAHHS, BKIIOYAsS
MIPaBO HMCIIOBEIOBATh WHIMBUIYaITbHO MM COBMECTHO C APYTUMH JIFOOYIO PENTUTHIO WIN
HE HCIIOBEI0BATh HUKAKO, CBOOOIHO BEIOMPATh, UIMETh U PACHPOCTPAHSTH PETUTHO3HbIC
Y MHBIE YOeX/IeHHs U JeliCTBOBaTh B cOOTBeTCTBHM ¢ HUMM» (FOprenca, 2009: 11)

! Atheisme adalah pandangan yang tidak mempercayai adanya Tuhan, karena tidak ada Tuhan yang
menjawab kebutuhan manusia. (Nielsen, 1985: 14)
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(Kazdomu garantiruet svoboda sovesti, svoboda veroispovedanija, vkljucaja pravo
ispovedovat’ individual’no ili sovmestno s drugimi ljubuju religiju ili ne ispovedovat’
nikakoj, svobodno vybirat’, imet’ I rasprostranjat’ religioznye i inye ubezdenija I
dejstvovat’ v sootvetstvii s nimi).

Setiap orang dijamin kebebasan hati nurani keagamaan, termasuk hak untuk mengakui,
secara individu atau bersama-sama dengan orang lain yang beragama dan tidak beragama
untuk secara bebas memilih, memiliki dan menyebarkan keyakinan agama dan bertindak
sesuai dengan mereka.

Pada akhirnya Uni Soviet dibubarkan pada 25 Desember 1991, kemudian
Boris Yeltsin yang menjadi pemimpin pada masa itu membentuk negara Federasi
Rusia yang meliputi wilayah bekas negara bagian Uni Soviet. Pembentukan ini
sejalan dengan perubahan status kenegaraan dari Uni Soviet ke Federasi Rusia
yang mengakibatkan terjadinya perubahan pada tata aturan mereka. Konstitusi
Baru yang dibentuk oleh Duma® disyahkan pada 12 Desember 1993, yang
memperlihatkan perbedaan dengan Konstitusi model Uni Soviet. Konstitusi baru
itu memperlihatkan adanya kesadaran demokratis untuk mengangkat hak individu
dan masyarakat ke tingkat yang lebih baik (Atmosudirdjo, 1986). Dalam
Konstitusi Federasi Rusia, penjelasan perubahan mendasar lainnya juga terlihat
pada tata aturan hubungan hak dan kewajiban antara individu, masyarakat, dan
negara yang diatur secara sistematis dan sejajar. Konstitusi Federasi Rusia
(KoncturyTius Poccuiickoit @enepanyu 1993 Pasal 19 ayat 2):

TocynapctBo rapaHTUpyeT paBEeHCTBO TpaB W CBOOOJ UeNOBeKAa W Tpa)KJIaHUHA
HE3aBUCHUMO oT I10J1a, pachkl, HaIlMOHAJIbHOCTH, sS3bIKa, IIPOUCXOKIACHUS,
UMYUIECTBEHHOI'O0 M JOJUKHOCTHOI'O TIOJIOKEHHS, MECTa JKHUTCJIbCTBA, OTHOIICHUA K
peimruu, Y6eﬁ(ﬂeHHﬁ, MPUHA/UIC)KHOCTU K OGHICCTBCHHI)IM 06T)€HI/IH€HI/I$[M, a TaKXKeE
OPYTUX OOCTOSATEILCTB. 3alpeuiatoTcs Jr0ble (OpMbI OTpaHUYEHHUs MPaB IPakAaH Io

NpU3HaKaM COLHAIbHOM, pPAacOBOW, HAIMOHAJIHHOM, S3BIKOBOM MM pEIUTHO3HOM
MPUHAATICKHOCTH.

(Gosudarstvo garantiruet ravenstvo prav i svabod celoveka i grazdanina nezavisimo ot
pola, rasy, nasional’nosti, yazyka, prois ozdenija, imushestvennogo i dolznosthogo
polozenija, mesta zitel’stva, otnoshenija k religii, ubezdenij, prinadleznosti k
obshestvennym obedinenijam, a takze, drugix obstojatel’stv. Zapreshajutsja lyube formy
ogranicenija prav grazdan po priznakam sotsial 'noj prinadleznosti).

Negara harus menjamin kesetaraan hak dan kebebasan manusia dan warga negara tanpa
memandang jenis kelamin, ras, kebangsaan, bahasa, asal, hak milik, tempat tinggal, sikap
terhadap agama, keyakinan, keanggotaan asosiasi publik, serta keadaan lainnya. Dilarang

*Duma adalah dewan negara yang bertugas membuat RUU yang kemudian diserahkan kepada
Dewan Federasi untuk mendapatkan persetujuan dan diserahkan kepada Presiden untuk
diundangkan. (Fahrurodji, 2005: 195)
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melakukan pembatasan hak warga negara pada pengakuan sosial, ras, etinis, bahasa, atau
agama.

Konstitusi federal Soviet Rusia diamandemen untuk menghapus istilah
otonomi dari bekas republik di dalam Soviet Rusia yang kemudian diganti dengan
Federasi Rusia. Jadi, seluruh wilayah, kawasan, dan kota federal diakui sebagai

bagian Federasi Rusia.

Federasi Rusia merupakan negara yang multietnis dan multiagama.
Terdapat sekitar 150 suku bangsa dan kelompok sub etnis dari dua ras utama,
yaitu Eropa dan Asia, selain beberapa agama dunia (Kristen, Islam, Budha,
Hindu) juga terdapat sistem kepercayaan panteis’-ateis. Awal abad ke-21 adalah
periode kebangkitan kembali rohani dan keagamaan di Federasi Rusia (Fahrurodji,

2005: 193).

Salah satu dari dampak kebangkitannya yaitu ditandai dengan
meningkatnya masyarakat yang mulai menganut agama seperti Kristen Ortodoks,
Islam, dan lain lain, yang sebelumnya adalah atheis. Sebagian besar masyarakat
adalah penganut agama Kristen Ortodoks, yang merupakan agama terbesar di
Federasi Rusia hingga saat ini. Dan posisi Islam hanya beberapa persen kecil saja
dari itu, namun Islam di Rusia merupakan yang terbesar di Eropa dengan jumlah
25 juta atau sekitar 15% dari 140 juta jumlah penduduk Rusia. Islam terus
mengalami pertumbuhan di Rusia yang diawali dari hasil keturunan, namun
banyak di antara mereka merupakan muslim Rusia yang mualaf dan 60% pemeluk

baru adalah etnis Rusia yang sebelumnya atheis (www.republika.co.id).

Pemerintah Federasi Rusia memiliki kebijakan yang cukup memberikan
kebebasan untuk beragama. Hal ini terlihat dari langkah Perdana menteri Rusia
Vladimir Putin yang meresmikan masjid Ahmad Kadyrov pada tanggal 17
Oktober 2008, bertepatan dengan hari pertama penyelenggaraan sebuah
konferensi internasional yang bertajuk Islam. Konferensi tersebut bertujuan untuk

membahas dan mempromosikan toleransi, kedamaian, kemajuan, serta kebenaran

*Pantheis adalah pandangan bahwa segala sesuatu yang ada merupakan satu kesatuan, dalam arti
ini semua adalah Tuhan (Maclntyre & Edwards, 1967: 34)
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dalam ajaran Islam untuk melawan ekstremisme dan fanatisme. Perwakilan dari
28 negara, 200 lebih tokoh Islam, dan ribuan umat Islam menghadiri acara

peresmian masjid dalam Konferensi Internasional tersebut (Sasongko, 2011).

Dampak dari kebijakan pemerintah Federasi Rusia yang cukup bersahabat
dengan Islam tersebut maka dapat terlihat juga dari adanya siaran radio internet
yang berbahasa Rusia yang dapat dinikmati pendengar Muslim maupun non
Muslim. Programnya berisi mengenai tradisi Muslim serta program bagi ibu dan
anak. Selain itu, pada awal 2011 juga telah ada saluran televisi Islam pertama di
Rusia. Tahun 2009 lalu, Presiden Rusia Dimitry Medvedev mengatakan bahwa
saluran televisi Islam cukup dibutuhkan penting bagi Muslim Rusia, di mana
Islam adalah agama terbesar kedua setelah Kristen Ortodoks (Sasongko, 2011).
Sebagaimana yang diberitakan oleh situs berita Rusia www.vesti.ru 13 Februari
2011 tentang pernyataan langsung presiden Rusia Dimitry Medvedev pada 28
Agustus 2009 yaitu pada kutipan berikut:

"Ceifuac MIPOUCXOAUT IEPEXOA Ha III/I(i)pOBOC BCIIaHUEC, 5TO paCIMPUT BO3MOKHOCTH. s

AyMar, 4TO B paMKax HOBOU CTPYKTYPhI BCLIaHUSA MOXKHO OBLIO ObI noaymaTtb O TOM,

4TOOBI JCHCTBUTEIHHO HAWTH KaHAI JUI TOrO, YTOOBI TaM OBUIO Obl MpEmoJaBaHUE U

MOJIHOIIEHHOE  pa3bsiCHEHHWE  Hciama, TPaauIMOHHOTO JUIs  Halled  CTpaHbl",
(Www.vesti.ru)

(Seicas proisxodit perexod na tsifrovoe veshanie eto rasshirit vozmozhnosti I ya dumayu
cto v ramkax novoj struktury veshaniya mozhno bylo by podumat’ o tom ctoby
deistvite’'no naiti kanal dlya togo ctoby tam bylo by prepodavanie I polnotsennoe
razyasnenie islama traditsionnogo dlya nashei strany)

Sekarang transisi digital penyiaran akan memperluas kesempatan. Dan saya berpikir
bahwa struktur penyiaran baru harus benar-benar dipikirkan untuk memastikan bahwa
akan ada saluran penyiaran pengajaran dan penjelasan yang obyektif tentang Islam, yang
merupakan tradisi negara kita.

Dampak dari diberikanya kebebasan bagi umat Muslim Rusia untuk
mengekspresikan keyakinan mereka selanjutnya juga terlihat mulai merebaknya
penerbitan-penerbitan media yang bernuansa Islam. Misalnya seperti majalah
untuk anak-anak Nash Amanat (Ham Awmanat). Sedangkan untuk kaum
perempuan mulai diterbitkan juga majalah yang berjudul Musul’manka

(MycynbpMaHKa).
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Pertumbuhan tingkat kesadaran manusia untuk memperoleh informasi
telah mendorong industri media untuk lebih mengembangkan lagi produksinya.
Dewasa ini media cetak berkembang lebih pesat yang menuju kepada khalayak
khusus. Saat ini masyarakat bisa dengan sangat mudah untuk mencari media yang
diperuntukan khusus perempuan remaja atau perempuan dewasa, baik dalam
bentuk tabloid maupun majalah. Perkembangan tersebut merupakan dampak
positif yang mendukung industri media. Hal itu didukung oleh kenyataan dalam
perkembanganya, karena majalah perempuan lebih banyak memunculkan /ifestyle
yang akan cukup mempengaruhi gaya hidup pembaca. Oleh karena itu, tekanan
media massa yang sangat kuat akan mendukung representasi perempuan
sebagaimana yang diharapkan para pengembang bisnis media. Sehingga dalam
penelitian ini majalah Musul’manka cukup menarik untuk dibahas, dengan latar
belakang sejarahnya dan perkembangan agamanya tersebut di Rusia akan
membuat pengkajian ilmiah ini menjadi suatu informasi yang menarik bagi

pembaca.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana citra perempuan dalam majalah Islam Musul’manka edisi 1

dan 2 tahun 2009 di Rusia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pokok permasalahan yaitu
untuk mengetahui bagaimana citra perempuan dalam majalah Islam Musul’manka
edisi 1 dan 2 tahun 2009 di Rusia. Juga sebagai kontribusi peneliti untuk kajian di

program studi Rusia tentang perkembangan Islam di Rusia.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif analisis.
Metode deskriptif analisis adalah metode yang menggambarkan data yang ada
dalam karya sastra, sedangkan analisis adalah metode yang menguraikan atau
membahas data yang ada di dalam karya sastra. Dalam prakteknya metode ini

dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang disusul dengan tahapan
analisis (Ratna, 2004: 53).
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1.5 Landasan Teori

Dalam penelitian ini, peneliti memakai beberapa teori, yaitu:

(1) Transisi Demokrasi

Transisi demokrasi menurut Anderson (2001) adalah bahwa dalam kaitan
dengan regenerasi politik berarti semua anggota masyarakat yang sudah dewasa
mendapat kesempatan untuk mengambil peran dalam pengambilan keputusan
politik. Transisi dalam konteks social mengarah pada berbagai bentuk perubahan
di masyarakat. Demokratisasi merupakan proses perubahan yang terjadi dalam
struktur masyarakat yang mendorong setiap orang untuk mengambil peran
politiknya. Transisi demokrasi juga merupakan suatu proses yang mengarah

kepada pembentukan demokrasi (dikutip dalam Alkatiri, 2007: 19).

Berdasarkan penelitian lapangan di beberapa negara yang sedang
memasuki transisi demokrasi (Anderson, 2001) juga diperoleh kenyataan bahwa
dalam masa transisi demokrasi sering terjadi proses tawar menawar antara para
elite partai dengan kelompok yang berkuasa, yang mengarah pada persetujuan

bersama atau sebaliknya (dikutip dalam Alkatiri, 2007: 19)

Dalam negara demokrasi (Gabriel A. (et al), 1980) bahwa pemerintah
memberikan kepada masyarakat suatu kesempatan untuk berpartisipasi (peluang)
dalam proses pembuatan keputusan politik. Sebaliknya, dalam pemerintahan
otoritarian-totalitarian, Negara memberikan tugas pokok kepada masyarakat

sebagai bentuk partisipan dan perintah (dikutip dalam Alkatiri, 2007: 21).

Demokrasi juga dapat dilihat dari perspektif partisipasi, kompetisi, dan
kebebasan (Clark, 1995) (dikutip dalam Alkatiri, 2007: 27).

(2) Teori Wacana

Menurut Foucault (1997) wacana adalah sesuatu yang memproduksi yang
lain (sebuah gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena secara
sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup dibentuk dalam suatu
konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak tertentu
(dikutip dalam Eriyanto, 2001: 65).

Menurut Gunther Kress semua peliputan adalah mediasi. Sebuah peristiwa,
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jenis apapun, dimediasikan dari reporter kepada seseorang yang diasumsikan

bukan yang mengetahui peristiwa tersebut (Davis, Walton, 2010: 125).

(3) Teori Gender
Gender menurut Aan Oakley (1972) adalah perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Berikut adalah konstruksi gender dalam pendapat Oakley (dikutip

dalam Elfira, 2008: 42).

‘Sex’ is a word that refers to the biological differences between male and female
[...] ’Gender’, however, is a matter of culture. It refers to the social classification
into ‘masculine’ and ‘feminine’’[...] The constancy of sex must be admitted, but
also must the variability of gender.

Berdasarkan pendapat Oakley di atas dapat dikatakan bahwa gender dikaitkan
erat dengan norma-norma budaya yang berlaku dan klasifikasi sosial dari laki-laki
dan perempuan dalam suatu masyarakat. Hal itu berarti bahwa posisi laki-laki dan
perempuan dalam suatu masyarakat yang satu dapat berbeda dengan masyarakat
lainnya tergantung dengan nilai budaya yang ada (dikutip dalam Elfira, 2008: 42).
Sementara itu, menurut pendapat Nira Yuval Davis bahwa gender
berkaitan dengan cara dimana perbedaan seksual diwakili dan terorganisir, maka
dengan demikian merupakan produk dari hubungan sosial termasuk kelas dan
etnis. Gender ditempatkan dalam fokus perhatian yang paling utama dalam teori
dan praktek ilmu-ilmu kemanusiaan (Davis, 1997: 71). Konstruksi perbedaan pada
tiap gender menurut Connell (1995) dalam masyarakat dapat terlihat melalui
maskulinitas dan femininitas. Dimana kebanyakan maskulinitas itu identik terlihat
perkasa, jantan, dan kuat. Sedangkan femininitas lebih identik dengan sikap yang
lembut, berpenampilan lebih rapi dan sopan dalm bertutur kata, lebih banyak
dirumah. Dengan demikian menurut Connell (1995) konsep gender berhubungan
dengan konsep maskulinitas. Maskulinitas adalah sebuah konsep yang tidak dapat
berdiri sendiri. (dikutip dalam Elfira, 2008: 43). Menurut Connell (1995) dalam
dunia maskulinitas juga terdapat sistem hirarki. Apabila suatu bentuk maskulinitas
menduduki posisi utama (a hegemonic position) dalam hirarki, maka posisi
tersebut dapat digantikan oleh bentuk maskulinitas yang lain yang setara (dikutip

dalam Elfira, 2008:76).
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Dari konsep maskulinitas diatas maka perlu juga pemahaman konsep
patriarki. Menurut Judith Bennet (1989), patriarki dapat dilihat sebagai sebuah
konsep yang sangat variatif dengan kemungkinan berbeda bentuk di tempat dan
waktu yang berbeda-beda (dikutip dalam Elfira, 2008: 42). Oleh sejarawan
terkenal John Tosh (Shoemaker dan Vincent, 1998) bahwa patriarki dijabarkan
sebagai sebuah konsep di mana kaum laki-laki memperbesar jaringan
kekuasaannya dengan tanggungan kaum perempuan baik dalam level fisik

maupun sosial (dikutip dalam Elfira, 2008: 42).

1.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai perempuan yang dipandang melalui majalah atau
artikel sudah ada beberapa karya ilmiah sebelumnya. Penelitian terdahulu ini
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai penelitian-penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yang kemudian dibandingkan dengan posisi
penelitian  skripsi ini. Berdasarkan penelusuran karya ilmiah melalui
perpustakaan, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas tentang
perempuan. Karya ilmiah yang pertama berjudul Representasi Islam Dalam
Berita Pada Situs Jurnal Perempuan: Analisis Wacana Kritis yang ditulis oleh
Rina Puspitasari pada tahun 2011 lalu. Rina Puspitasari adalah mahasiswi
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Program Studi Indonesia, Universitas
Indonesia. Dalam penelitiannya Rina menunjukan penggambaran yang negatif
dan tidak benar terhadap Islam dalam media tersebut, yaitu terdapat distorsi dalam
pemberitaan tentang Islam oleh media tersebut. Rina menggunakan metode
Analisi Wacana Kritis.

Karya ilmiah yang kedua berjudul Pandangan Majalah “Isteri Soesila”
Tentang Kemajuan Perempuan Bumiputra 1924-1926 yang ditulis oleh Siti
Marjuni pada tahun 2008. Dalam penelitiannya, Siti memberikan pandangan yang
berbeda mengenai kemajuan perempuan dalam sudut pandang Islam yang terdapat
dalam artikel tersebut. Dalam penelitiannya Siti menggunakan metode sejarah
untuk pengkajian karya ilmiahnya tersebut.

Dan karya ilmiah yang ketiga adalah Citra Perempuan Arab Dalam Lima
Cerpen (Halusinasi) Karya Najib Kailani yang ditulis oleh Sitti Amalina Ummi.

Dalam penelitiannya tersebut Sitti membahas bagaimana kedudukan perempuan
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yang menjadi seorang istri yang direndahkan oleh suaminya yang terdapat dalam
kelima cerpenya Najib Kailani. Dalam penelitian tersebut Sitti menggunakan
metode struktural, atau pendekatan analisis, yaitu pendekatan yang memusatkan
perhatian kepada analisis dari segi intrinsik karya sastra.

Dalam tiga karya ilmiah tersebut diatas menunjukan bahwa kajian
mengenai citra atau kedudukan perempuan memang menarik untuk dibahas.
Tetapi yang lebih menarik dalam skripsi ini adalah karena analisisnya terhadap
citra perempuanya yang menggambarkan sisi berkembangnya Islam di Rusia yang
merupakan negara mayoritas masyarakat penganut agama Kristen Ortodoks.
Selain itu, berdasarkan keseluruhan penelitian terdahulu diatas, penulis ingin
mengembangkan lagi dengan argumen yang sudah ada untuk analisis yang lebih
tajam. Sehingga analisis ini menjadikan sesuatu yang baru dari karya-karya yang

sudah ada sebelumnya.

1.7 Sumber Data
Sumber data yang digunakan yaitu:
1.7.1 Sumber Primer

Penelitian dilakukan menggunakan majalah Islam Musul’manka edisi 1
dan 2 tahun 2009, artikel-artikel berita baik media cetak maupun online yang
berbahasa Rusia, Indonesia, dan Inggris. Peneliti juga melakukan sesi wawancara

dengan beberapa redaksi majalah Musul’manka melalui e-mail dan facebook.

1.8 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, uraian sistematika penulisan terperinci sebagai
berikut: Penelitian ini disusun dalam empat bab, yaitu :

(1) BAB 1. Pendahuluan. Dalam bab ini, akan dijabarkan hal-hal yang
melatarbelakangi ditulisnya penelitian ini dalam latar belakang penulisan,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, pendekatan dan metode penelitian,
landasan teori, penelitian terdahulu, sumber data, serta sistematika
penulisan.

(2) BAB II. Sejarah Perkembangan Masuknya Islam di Rusia. Dalam bab ini,
peneliti menjelaskan tentang Sejarah masuknya Islam di Rusia, Islam di

periode Soviet (1917-1991), Islam periode Federasi Rusia, Islam Sunni di
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Rusia, Media Islam di Rusia, Perempuan Muslim Dalam Masyarakat Rusia
Kontemporer dan Biografi Majalah Musul’manka.

(3) BAB III. Analisis Citra Perempuan Dalam Majalah Islam Musul’manka
Edisi 1 dan 2 Tahun 2009 di Rusia. Dalam bab ini berisi analisis citra
perempuan yg tergambar dalam majalah tersebut dengan mengkaitkan

pada teori-teori yang digunakan.

(4) BAB IV. Kesimpulan dari keseluruhan analisis penelitian
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BAB |1

SEJARAH PERKEMBANGAN ISLAM DI RUSIA

Pada bab ini dijelaskan mengenai bagaimana perjalanan Islam yang
berkembang di Rusia dari masa Soviet hingga Federasi Rusia. Dalam bab dua ini
terdapat beberapa sub-sub bab, yang antara lain: Masuknya Islam di Rusia, Islam
periode Soviet (1917-1991), Islam periode Federasi Rusia, Islam Sunni di Rusia,
Media Islam yang mulai berkembang, Perempuan Dalam Masyarakat Rusia
Kontemporer, kemudian Biografi dari majalah Musul'manka (bahasa Rusia:
Mycynapmanka). Dengan demikian bab ini akan memberikan perantara

pemahaman untuk melanjutkan penelitian ke dalam bab analisis berikutnya.

2.1 Masuknya Islam di Rusia

Islam mulai masuk di Rusia yaitu di daerah yang pada saat itu bukan
termasuk bagian dari negara Rusia. Kemudian pada abad ke-7 Islam memasuki
wilayah Kaukasus sebagai perwujudan bagian dari penaklukan Arab dari Sassanis
Kekaisaran Iran jauh sebelum ekspansi Rusia di wilayah ini. Setelah itu Islam
memperluas kembali jaringannya sampai ke Kerajaan Bulghar yang berada di tepi
sungai Volga pada abad ke-10. Sehingga pada saat itu Islam juga masuk ke
wilayah Bashkortostan. Setelah Islam masuk, akhirnya Kerajaan Bulghar
berkembang menjadi pusat peradaban Islam yang mempunyai hubungan luas ke
seluruh wilayah terutama Asia Tengah dan Khorazan. Sejak masa itulah
masyarakat Bulghar mulai mempelajari agama Islam, salah satunya yaitu belajar
membaca Al Qur'an (Hunter, 2004: 3).

Pada saat yang bersamaan, bangsa Slavia Rusia mulai menerima agama
Kristen Ortodoks, oleh sebab itu Islam tidak bisa masuk dikarenakan keadaan
yang belum memungkinkan untuk mendekat ke wilayah Rusia yang lebih dekat
lagi. Kemudian sepanjang abad kesepuluh tersebut bangsa Slavia Rusia
melakukan serangan terhadap Bulghar dari jauh di Selatan Transkaukasus yang

akhirnya menghancurkan beberapa kota Islam makmur di wilayah itu,
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dikarenakan Islam dianggap sebagai tetangga jauh yang menjadi musuh dan bukan
termasuk agama yang diperbolehkan untuk masuk di Rusia (Hunter, 2004: 4).
Setelah membuat misi penyerangan terhadap Islam, kemudian Rusia membentuk
identitas bersama yaitu yang di adopsi oleh Kristen Ortodoks, dengan
memisahkan diri dari bangsa-bangsa Muslim di Timur dan Selatan. Salah satunya
yaitu adanya keputusan dari Pangeran Vladimir I yang mengharuskan umatnya di
kalangan elit yang berkuasa untuk memeluk agama Kristen Ortodoks. Meskipun
pada saat itu Islam sudah berada jauh dari pandangan Rusia, namun pada abad
pertengahan ketiga belas Islam menaklukan wilayah Mongol pada tahun 1206.
Namun, pada saat dinasti Mongol, Turki telah lebih dahulu berkuasa atas wilayah
Asia Tengah. Dengan keberhasilannya menaklukan dinasti Mongol, Islam menjadi
identik dengan penaklukan itu dan dianggap sebagai musibah besar untuk Rusia.
Dampak dari penaklukan Mongol tersebut terlihat dari kegagalanya pembangunan
budaya dan politik Rusia, dan mereka beranggapan hal itu disebabkan oleh
dominasi Tatar dengan Mongol yang menyebabkan kesenjangan hubungan antara
Rusia dengan bagian Eropa yang lain (Hunter, 2004: 4). Pada tahun 1380, Ivan III
sebagai Tsar dibawah pengaruh Mongol mengalahkan Tatar-Mongol dalam
Pertempuran Kulikovo. Kemenangan ini masih dirayakan sampai saat ini,
sehingga pada bulan Juni 2001 Tatar menuntut perayaan itu untuk segera
dihapuskan. Kontroversi ini menggambarkan bagaimana peristiwa bersejarah
Rusia dan Islam yang mempengaruhi perkembangan Rusia kontemporer (Hunter,

2004: 5).

2.2 Islam Periode Soviet 1917-1991

Sebelum revolusi Bolshevik, di wilayah yang merupakan bangsa Uzbek
dan Tajik, Turkmen dan Basykir, Kazakh dan Tatar, Dagestan dan Azerbaijan
yang mayoritas sudah memeluk agama Islam jauh abad sebelumnya sudah
mengalami penderitaan karena pada masa itu kebebasan untuk beragama masih
dikekang. Pada saat itu masyarakat yang beragama I[slam dipaksa untuk berpindah
ke agama Kristen Ortodoks. Namun wilayah yang mayoritas beragama Islam
tersebut menolaknya, sehingga mereka menerima tindakan kekerasan dan
penindasan, salah satu dampak dari peristiwa itu yaitu terjadinya kelaparan

dimana-mana, mereka juga dilarang melakukan kegiatan keagamaan dan dipaksa
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mengikuti tradisi Soviet . Pada waktu yang sama Islam juga mengalami ketakutan
terhadap atheisme Bolshevik. Sehingga menyebabkan terjadinya permusuhan
secara terang-terangan antara kaum Bolshevik dengan masyarakat Muslim.
Dampak dari permusuhan tersebut Islam kembali mengalami masa-masa yang
cukup menegangkan. Dalam kejadian itu terdapat sekelompok kecil yang juga anti
Bolshevik, yaitu Vaisites di Volga. Namun pada Maret 1918 Vaisites malah
mengukuhkan aliansi dengan Bolshevik untuk melawan Islam (Yemeliovna, 2002:
99). Karena Vaisites lebih memilih atheisme Bolshevik dari pada Islam.

Untuk menghadapi keadaan tersebut Islam membuat persatuan yang
dipimpin aktifis emigran dari Tatar-Bashkir, Iskhaki dan Almasov, dalam
menggencarkan perang propaganda untuk melawan serangan dari Bolshevik.
Selanjutnya, Iskhaki membuat jurnal yang membahas tentang kehidupan politik,
budaya dan agama Islam yang terjadi setelah kekaisaran Rusia. Para emigran
Islam yang tidak menerima pembedaan kelas sosial oleh Bolshevik salah satunya
ialah Ahmet Bey Tsalikov, yang merupakan salah satu tokoh dari gerakan sosialis
demokratik di Kaukasus Utara. Tsalikov ikut serta dalam organisasi Komite
Azerbaijan dan Kaukasus Utara sebagai tujuan untuk membebaskan Kaukasus
dari Bolshevisme. Namun pada 1921 terjadi pembentukan pemerintahan
Bolshevik di Transkaukasus sehingga menyebabkan aktivitas Komite tersebut
segera diakhiri (Yemeliovna, 2002: 100). Sepanjang periode Soviet ini, Islam
mengalami berbagai bentuk permusuhan dari komunis seperti contohnya masjid-
masjid dirubah menjadi toko-toko, bioskop, kafe dan lain sebagainya. Komunis
bertujuan untuk memberantas semua agama, karena mereka beranggapan bahwa
agama akan merusak pandangan masyarakat. Dampak dari penindasan komunis
tersebut pada tahun 1942 tidak ada masjid yang tersisa, dan banyak dari mereka
yang Islam menjadi eksekusi tahanan komunis, hal itu merupakan bagian dari
masa-masa keterpurukan Islam. Partai komunis menganggap Islam adalah suatu

penghambat menuju komunisme (Yemeliovna, 2002: 103).

Islam merupakan salah satu dari beberapa faktor yang menjadi
penghambat pada era Soviet, sehingga menyebabkan kepemimpinan Partai

Komunis untuk beradaptasi dengan reformasi perestroika yang kemudian menjadi
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bubarnya monolit Soviet. Dalam hal tersebut, ada kesamaan dari kesinambungan
antara tantangan Muslim Soviet dengan Muslim Rusia dan tantangan Islam
berkembang, yaitu dalam faktor ekonomi, demografi, dan faktor keamanan yang
terkait dengan negara-negara Muslim dengan keikutsertaan peranannya dalam
politik domestik. Faktor-faktor tersebut cukup membantu Sekretaris Jenderal
Partai Komunis Uni Soviet yaitu Mikhail Gorbachev untuk memilih reformasi
ekonomi terbatas, sehingga yang menyebabkan runtuhnya Uni Soviet adalah
reformasi politik radikal. Kemudian pada akhir 1970-an dan awal 1980-an
muncul kontradiksi antara tujuan rezim dan kinerja yang mulai menimpa pada
opsi-opsi kebijakan kepemimpinan Uni Soviet. Akhirnya pada tahun 1980-an,
dunia internasional menjadi tempat informasi teknologi, militer, dan revolusi
globalisasi. Dalam hal tersebut meskipun tidak utama, faktor Muslim cukup turut
serta memainkan peranan penting (Hahn, 2007: 2).

Kemudian pada tahun 1985 pada masa kepemimpinan Gorbachev,
ekonomi negara mengalami penurunan, dan pada saat yang bersamaan Islam
malah mengalami kesuburan tingkat reproduksi dua kali lipat dibanding
masyarakat Slavia. Akhirnya sensus kembali dilakukan untuk mengidentifikasi
masyarakat yang non-Slavia, karena ditemukan bahwa penduduk Soviet yang
seharusnya 52,4 % menurun menjadi 50,9 persen saja, ini membuat status mereka
dipertaruhkan karena melihat adanya peningkatan penduduk di Islam yang akan
menjadi 42,4 % (Hahn, 2007:2). Hal ini membuat Soviet melakukan tindakan
pencegahan akan masuknya Islam ke Slavia yaitu dengan pencegahan migrasi
masyarakat Islam. Akhirnya masyarakat yang Muslim Soviet dipindah ke daerah
Utara untuk dijadikan pekerja dalam industri minyak, gas, besi, emas, batu bara,
dan berlian yang merupakan sumber utama pendapatan mata uang asing Soviet.
Oleh sebab itulah populasi Islam menjadi menurun. Solusi untuk memindahkan
industri di wilayah pedesaan tersebut berarti akan mengakibatkan pengalihan
kekuasaan politik yang cukup jauh dari Moskow dan Slavia. Karena, hal tersebut
akan mengurangi investasi utama di pabrik-pabrik industri Uni Soviet. Hal itu
mengakibatkan terhambatnya reformasi Gorbachev, karena para pemimpin
mereka akhirnya bergabung ke garis besar Moskow yang bertentangan dengan

Gorbachev. Jadi, singkat ceritanya, sejak masa itulah penduduk Islam Soviet
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dijadikan sumber utama negara untuk tenaga kerja tambahan yang terletak jauh
dari pabrik produksi industri, dengan tidak diberi upah yang selayaknya (Hahn,
2002: 3-4).

2.3 Islam Periode Federasi Rusia

Islam Federasi Rusia adalah bagian dari Islam Soviet Rusia yang
merupakan kelompok homogen, yang mempunyai macam-macam etnis, bahasa,
budaya, juga cara mereka dalam memahami Islam. Sehingga dari keberagaman
etnis dan bahasa tersebut, masing-masing daerah mempunyai gaya bahasa atau

dialek bahasa sendiri-sendiri (www.indonesian.irib.ir).

Pada periode Federasi Rusia ini terdapat kebijakan pemerintahan dalam
negeri, namun kebijakan tersebut tidak begitu luas. Salah satu dari kebijakannya
terlihat dari dikembalikannya hak-hak istimewa bangsawan yang dahulu telah
dihapus pada masa kepemimpinan Paul, kemudian institusi polisi rahasia ditutup,
dan para tahanan politik yang diasingkan diperbolehkan untuk kembali pulang.
Hal itu menandakan keadaan yang kian membaik dalam masyrakat Federasi Rusia
sendiri setelah runtuhnya Uni Soviet. Tak lain halnya juga dengan keadaan Islam,
yang pada masa ini menjadi lebih baik dari sebelumnya yaitu pada masa Soviet.
Dampak kebijakan dalam negeri yang lainnya juga terlihat dari didirikanya
universitas-universitas, sekolah-sekolah lanjutan tingkat tinggi, diperbolehkannya
mahasiswa untuk bepergian ke luar negeri, dan penerbitan buku-buku asing telah
diizinkan (Fahrurodji, 2005: 85-86).

Dalam seminar yang bertajuk Islam di Rusia, pakar Asia Tengah,
Muhammad Salamah mengatakan bahwa berdasarkan perkembangan yang
terlihat dari negara-negara Islam bekas pecahan Uni Soviet ini diperkirakan pada
tahun-tahun berikutnya nanti Islam akan menjadi lebih baik lagi. Islam yang
mengalami masa-masa pengekangan dibawah pemerintahan Komunis lebih dari
20 tahun yang lalu yaitu dari dilarangnya membawa Al-Qur'an, masjid-masjid
ditutup, sampai pada keadaan yang sekarang adalah tidak lain karena diberikanya
kebijakan-kebijakan pemerintahan yang cukup bersahabat sehingga kini Islam
mulai mendapatkan hak-haknya dengan baik. Kini Islam menjadi agama kedua di

negara Federasi Rusia ini. Dan penyebaran Islam di Rusia berjalan damai,
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sehingga telah didirikanya Universitas Islam di Moskow, yang sebagian besar
pendidikanya adalah mengajarkan tentang Islam (Sasongko, 2010).

Dampak dari kebebasan untuk beragama, sebagai contohnya agama Islam
yaitu adanya bantuan dari pemerintahan Rusia yang memberikan kesempatan
kepada masyarakat Islam untuk mengekspresikan keyakinan mereka melalui
saluran televisi. Usulan tersebut dikemukakan oleh Presiden Rusia Dimitry
Anatolyevich Medvedev (bahasa Rusia: JJmutpuii AHatonsera Mensenes) pada
tahun 2009 yang lalu. Presiden melakukan hal itu atas dasar perwujudan toleransi
antar umat beragama. Masyarakat Muslim menerima itu dengan suka cita. Adanya
saluran televisi Islam tersebut diharapkan akan meningkatkan toleransi antar umat
beragama dalam masyarakat Rusia setelah terjadinya bentrokan pasca jatuhnya
Uni Soviet. Bentrokan itu terjadi pada bulan Desember tepatnya di kota Moskow,
yaitu dengan 7.000 pemuda yang berkumpul di dekat Kremlin memukuli semua
orang-orang yang berpenampilan non-Slavia. Oleh sebab itulah, perdamaian
antara Islam dan non-Islam harus diperbaiki lagi salah satunya dengan saluran
televisi tersebut (Hapsari, 2012).

Sebagaimana yang diberitakan oleh jurnal Islam bahwa Ketua Dewan Mutfti
Rusia, Ravil Gainutdin memberikan arahan untuk jaringan televisi yang utama
adalah ditujukan kepada pemuda Rusia dari semua agama, dengan alasan untuk
menumbuhkan semangat toleransi terhadap wakil-wakil agama lain. Dewasa ini
Islam di Rusia adalah agama terbesar kedua setelah Kristen Ortodoks, yakni
sekitar 21 - 28 juta penduduk atau 15 - 20 persen dari sekitar 142 juta penduduk.
Sehingga untuk pertama kalinya dalam sejarah Rusia, Perdana menteri Rusia
Vladimir Putin (bahasa Rusia: Bmagumup ITytuH) memasukkan menteri beragama
Islam dalam kabinetnya dan mengakui eksistensi Muslim Rusia (Ramadhan,

2011).
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Gambar 2.3.1 Vladimir Putin memberikan selamat dalam pesta setelah upacara
pelantikan kepada salah satu Dewan Mufti Rusia

(Sumber: http://www.kremlin.ru/eng/text/images/122498.shtml)

Dengan jumlah itu, Rusia menjadi negara dengan pemeluk Islam terbesar
di benua Eropa. Komunitas Muslim yang selama era Soviet telah tertindas dan
terisolasi, kini bisa melaksanakan kegiatan keagamaan dengan baik. Seorang
warga Negara Indonesia, Muhammad Aji Surya dalam tulisannya kepada
Republika mengungkapkan jumlah pemeluk Islam di Rusia sudah menjadi
demikian banyak. Karena itu, prediksi umat Islam akan menjadi mayoritas di
Rusia, hal itu bukan sesuatu yang mustahil walaupun kini Kristen Ortodoks masih
menjadi agama terbesar di Rusia (Ramadhan, 2011). Faktor utama dari
meningkatnya populasi muslim di Rusia selain runtuhnya Soviet adalah kelahiran.
Bagi komunitas Muslim, melahirkan generasi baru yang Islami merupakan misi
utama untuk meningkatkan jumlah populasi komunitas Islam. Seperti halnya
dengan negara-negara Islam lain, di Rusia juga terdapat hari libur keagamaan
seperti hari raya Idul Fitri. Idul Fitri menandai akhir bulan Ramadhan (bulan
puasa) dengan telah selesai menyempurnakan ibadah dalam kurun waktu satu
bulan untuk Iebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan amal perbuatan baik. Dan
suasana perayaan Hari Raya Idul Fitri di Rusia terlihat cukup memukau oleh

seluruh dunia (www.harian-metro-online.com).
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Gambar 2.3.2 Perayaan Idul Fitri di Rusia dewasa ini

(Sumber: www.harian-metro-online.com)

Gambar 2.3.3 Pelaksanaan Sholat Idul Fitri di dalam Masjid

(Sumber.www.harian-metro-online.com)

Dengan jumlah yang cukup banyak membuat para jama’ah Muslim Rusia
tidak mencukupi untuk melaksanakan sholat Idul Fitri di dalam masjid, sehingga
banyak dari mereka yang melaksanakan sholat sampai di jalan-jalan dan pinggiran
toko. Untuk pengambilan air wudlu mereka juga membawa persiapan air sendiri.
Namun itu bukan menjadi masalah besar, karena hal tersebut sudah biasa terjadi
ketika berlangsungnya sholat Idul Fitri di Rusia dewasa ini. Dengan adanya
keadaan tersebut membuat kehidupan toleransi beragama juga mulai terjalin,

dengan terlihatnya para tentara Rusia yang non Muslim menjaga keamanan.
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Raguin Vilaly | den

Gambar 2.3.4 Situasi Muslim Rusia melaksanakan Sholat Idul Fitri

di Pinggiran Toko

(Sumber: www.harian-metro-online.com)

Gambar 2.3.5 Berwudlu menggunakan air botol secukupnya

(Sumber: www.harian-metro-online.com)

2.3.1 Pendidikan Sekolah Federasi Rusia

Media Rusia, Mehr News, Minggu 12/02/2012 memberitakan, Perdana
Menteri Rusia Vladimir Putin memberikan keputusan bahwa seluruh agama yang
dianut warganya akan diajarkan di sekolah. Dengan adanya keputusan itu, maka
para murid harus memilih satu dari enam mata pelajaran agama yang ditetapkan.
Kemudian siswa akan mengikuti mata pelajaran agama hingga Agustus

mendatang. Kurikulum tersebut mencakup pelajaran agama Islam, Kristen

Universitas Indonesia

Citra perempuan..., Yuyun Lestari N., FIB Ul, 2012



22

Ortodoks, Yahudi, Budha, agama-agama dunia, dan etika sekuler

(www.satumedia.ifo). Kementrian Pendidikan Rusia mencatat data minat pelajaran

agama yang diikuti para siswanya, 43 persen pelajar mengikuti pelajaran etika
sekuler, 30 persen mengikuti pelajaran Kristen Ortodoks, 18 persen kea rah
agama-agama dunia, dan 9 persen mengikuti pelajaran agama Islam, 1 persen
mengikuti kelas Budha. Kurikulum tersebut telah diberlakukan di 20 wilayah
Rusia dan tercatat 300.000 pelajar mengikuti program tersebut

(www.satumedia.info).

Gambar 2.3.1.1 Suasana Madrasah di Rusia Dewasa Ini

(Sumber: Fahrurodji, 2005: 210)

2.4 Islam Sunni di Rusia

Dalam kehidupan ini dalam Islam pun terdapat paham yang berbeda,
namun semua itu mempunyai tujuan yang baik yaitu sama-sama beribadah untuk
ALLAH swt, hanya saja terdapat perbedaan dalam berpendapat. Islam sunni dan
syi'ah. Sebenarnya sunni adalah kata lain dari ahlus sunnah, tidak ada perbedaan
antara kedua istilah tersebut. Sunni atau ahlus sunnah adalah orang-orang yang
berpegang teguh dengan ajaran Nabi Muhammad dan sahabat serta orang-orang
yang mengikuti mereka dan meniti jalan mereka baik dalam permasalahan akidah,
perkataan dan perbuatan. Mereka adalah orang-orang yang komitmen untuk
mengikuti Nabi dan menjauhi bid’ah. Mengikuti jalan mereka dalam beragama

adalah hidayah sedangkan menyelisihi mereka adalah kesesatan. Sunni
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mempunyai empat mazhab yaitu mazhab Hambali, Syafi'i, Maliki dan Hanafi.
Perbedaan sunni dengan syi'ah terdapat pada hadits, bahwa jika sunni berpedoman
pada hadits sahabat nabi seperti Abu Hurairah maka hadits Syi'ah berasal dari
Ahlul Bait (keluarga Nabi Muhammad saw). Namun bukan berarti sunni itu ajaran

yang salah juga sebaliknya syi'ah (Muhammad, 2011).

Mayoritas Islam di Rusia adalah Islam sunni, di beberapa kawasan
terutama di Dagestan dan Chechnya. Terdapat dua mazhab yaitu mazhab syafii di
Kaukasus Utara dan mahzab hanafi di wilayah negara lainnya. Tradisi sufisme,
yang diwakili oleh tarekat Nagsyabandi dan Shazili yang dipimpin oleh Shaykh
Said Afandi al-Chirkawi ad-Daghestani. Amalan sufi memberikan orang
Kaukasus semangat kuat untuk menolak tekanan orang asing, dan telah menjadi
legenda di antara pasukan Rusia yang melawan orang Kaukasus pada zaman Tsar.
Orang Azeri juga pada sejarah dan masih lagi pengikut Islam Syiah, disaat
republik mereka terpisah dari Uni Soviet, banyak orang Azeri yang datang ke

Rusia untuk mencari pekerjaan (www.malimsonline.com).

2.5 Media Islam di Rusia

Perkembangan Muslim di Rusia tiap tahun bertambah. Hal itu memberikan
dampak positif untuk Islam, karena seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
Islam menerima beberapa kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan kiprah
masyarakat Muslim dalam membuat beberapa langkah untuk memperluas
pemahaman tentang Islam yaitu salah satunya dengan media percetakan,
pertelevisian, lembaga-lembaga Islam dan lain sebagainya. Sehingga terdapat
beberapa LSM Islam yang aktif dan berperan sebagai perantara untuk
melancarkan perkembangan Islam di Rusia. Tidak dipungkiri bahwa kini Kristen
Ortodoks masih merupakan agama terbesar di Rusia. Namun, kehidupan antar
umat beragama kini saling menghormati kegiatan keagamaan masing-masing.
Dampak dari kebijakan dan perubahan kehidupan saling menghormati antar umata
beragama tersebut seperti yang sudah dijelaskan bahwa Presiden Dimitry
Medvedev memberikan masyarakat Muslim Rusia kesempatan untuk

mengekspresikan keyakinanya melalui saluran televisi Islam. Namun, bukan
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berarti penayangan saluran televisi tersebut akan dibantu dari segi materi, biaya
pembangunan tersebut harus diusahakan komunitas Islam sendiri, karena hal itu
untuk menghindarkan rasa iri dari agama lain. Sehingga kegiatan LSM-LSM
secara bertahap menggunakan media Islam baik percetakan maupun online.
Kegiatan LSM Islam mempunyai pengaruh luas dibandingkan dengan kegiatan
dari agama lain selain Kristen Ortodoks. Karena diketahui melalui kantor berita
Rusia, Blitz, sejumlah negara Arab melakukan investasi jutaan dolar kepada
beberapa LSM Islam di Rusia. Jumlah percetakan maupun online risalah Islam
pun kiat meningkat. Dintaranya ialah beberapa buah majalah dalam bahasa Rusia,
“Ucnam” (Islam), “Oxo KaBkaza” (Ekho Kavkaza) dan “Hcnamckuii BeCTHUK
(Islamsky Vestnik), dan beberapa surat kabar berbahasa Rusia seperti “Accanam”
(Assalam), dan “Hypynb Ucnam™ (Nurul Islam), yang diterbit di Makhachkala,
Dagestan. Sedangkan di wilayah Moskow, Rusia, majalah Islam mulai muncul
sekitar tahun 2009 dengan bahasa Arab. Pemimpin redaksi Dr. Riad Mustafa
kepada Onlslamnet (http://ddhongkong.org):

“Kami menyajikan informasi tentang isu-isu dalam negeri Rusia serta memberikan

pencerahan tentang masalah yang dihadapi masyarakat Muslim dan Arab di Rusia.

Target pembaca majalah tersebut adalah kalangan elite Muslim terdidik yang ingin

mengetahui lebih banyak tentang Rusia dan mendapatkan informasi yang akurat
tentang Muslim Rusia. ” (Riad Mustafa)

Majalah Islam Rusia tersebut memberikan isu-isu internal di Rusia serta
membahas serangkaian masalah yang dihadapi komunitas Muslim dan Arab di
Rusia. Dengan terbitnya majalah Islam pertama di wilayah Moskow, majalah
Islam tersebut memberikan pengetahuan yang baik tentang kehidupan minoritas
Islam di Rusia. Selain untuk memberikan informasi dan perluasan perkembangan
media Islam di Rusia, majalah tersebut juga dilandasi untuk mempererat
hubungan dengan negara Arab. Sehingga sebanyak 1.000 eksemplar majalah
Islam dibagikan secara gratis kepada kedutaan Arab dan Muslim di Rusia

(www.suaramedia.com).
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2.6 Perempuan Muslim dalam Masyarakat Rusia Kontemporer

Aspek hukum perempuan Muslim dalam suatu masyarakat ditentukan oleh
bagaimana negara menyediakan kerangka hukum, dan menjamin dan melindungi
hak-hak yang ditentukan oleh Islam untuk kepentingan perempuan, serta
perempuan Muslim sendiri juga harus tahu dalam menggunakan hak mereka
dengan sesuai. Untuk muslim Rusia secara tidak langsung disebutkan dalam
hukum Rusia sebagai hak-hak dasar dan kebebasan. Seperti pelaksanaan
kewajiban agama (beribadah, mengenakan jilbab, mendapatkan mas kawin,
mahar, menyusui bayi selama dua tahun, hak untuk perawatan terhadap
kesejahteraan suami), dan kebebasan kehendak (hak pekerjaan atas karirnya.
Tugas untuk melaksanakan shalat pada orang Muslim dilakukan lima kali sehari
yang dilaksanakan di tempat yang bersih. Di negara-negara Muslim dunia seperti
di Arab, Malaysia dan Indonesia di semua tempat umum terdapat tempat khusus
untuk melaksanakan sholat, baik itu bandara, pusat perbelanjaan, dan lain
sebagainya. Di sebagian besar kota di Rusia, tempat umum yang dikhususkan
untuk melaksanakan sholat masih minim ditemukan. Sejak akhir 90-an mahasiswa
Muslim adalah bagian dari banyak universitas di Rusia yang aktif memprakarsai
organisasi ruangan khusus untuk melakukan sholat di sekolah mereka. Namun
sering mereka diabaikan dan mendapat beberapa hambatan. Sedangkan beberapa
pengusaha dari perusahaan Internasional lebih peduli dan memperhatikan
karyawan mereka yang Muslim dengan memberikan tempat khusus untuk
melaksanakan sholat. Karena mereka menyadari bahwa beristirahat untuk
melakukan sholat selama hari kerja adalah kesempatan tidak hanya untuk
memenuhi kewajiban agama, tetapi pada saat yang sama akan mengembalikan
kekuatan dan menghilangkan stres. Dan itu jauh lebih efektif untuk menjaga
kesehatan dari pada waktu istirahat dipakai untuk merokok selama bekerja.
Kemudian hak atas pendidikan bagi kaum perempuan adalah kewajiban dalam
agama Islam. Karena kini Undang-undang di Rusia tidak ada pembatasan bagi
masyarakat dalam agama apapun. Di Rusia, pendidikan menengah diberikan
gratis, dan untuk mereka yang cerdas dapat melanjutkan ke perguruan tinggi juga

dengan mendapat beasiswa gratis (Musul’manka, 2009, edisi 2: 6).
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Setiap perempuan layak mendapatkan perhatian khusus. Sejak munculnya
kebebasan beragama di Rusia sekitar dua dekade, seluruh generasi telah tumbuh di
berbagai lapisan masyarakat. Status sosial ditentukan oleh seorang Muslim,
bagaimana ia menjadi bagian dalam suatu masyarakat, dan bagaimana hal itu
dirasakan oleh orang lain. Perempuan Muslim Rusia cukup merasa senang
posisinya dalam masyaraka saat ini, dalam diberikanya peluang untuk
mendapatkan status sosial yang lebih baik. Mayoritas perempuan Muslim yang
tinggal di Rusia sekarang sangat aktif dalam hal sosial, terlihat dari cara hidupnya
dalam menentukan untuk menikah dengan pria pilihannya, mereka juga bisa
belajar dengan baik, menghabiskan waktu luang dengan rekan dan teman

sebayanya terlepas dari agama mereka (Musul’manka, 2009, edisi 2: 7).

Gambar 2.6.1 Perempuan Islam saat ini di Chechnya, wilayah Rusia

(Sumber: http://arsipberita.com/show/)

Dengan demikian, gambaran seorang Muslim di Rusia secara tidak
langsung juga memberi contoh dalam berpenampilan, bertutur kata, dan
berperilaku dalam tindakannya. Namun, mereka tidak hanya aktif secara gaya
hidup saja tetapi juga melakukan sesuatu yang benar-benar bermakna dan berguna

bagi semua masyarakat.
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2.7 Biografi Majalah Musul’manka

MCMAMCKMIA KEHCKMA AKYPHAN Majalah Musul'manka “MYCYJ'IBMaHKa”
adalah majalah Perempuan Islam yang pertama

OYJIbMal

woroe dalam sejarah Rusia modern. Terbit sejak tahun

AVIHAPA

CAJPETAVHOB ] .
agtoe ' Rusia, Yayasan Peneliti Budaya Islam (®onna

wor 2009 dengan dukungan dari Dewan Mufti

YICCIIeIOBaHU I HCIIAMCKO KYJIbTYPBI),
_ Yayasan Pendukung Dana Budaya Islam dan
Ilmu  Pendidikan (Ponma  mOMJIEPIKKH
> MCTIAMCKOM KyJIBTYpPHl HAyKH W 00pa3oBaHUS)
y "}‘5 Muslim Chertanova di Moskow. Majalah ini
: e mempublikasikan segala yang berhubungan
MATIAM3UA, YEPHBIW TMUH,
M"'"OB'“’F”E dengan berbagai aspek kehidupan Muslim,
ibadah, sosial,dan psikologis. Berikut adalah
tim redaksi Majalah Musul'manka:
6 Pemimpin Redaksi: Gyulnar Jamal (I'ronsHap Jxemans)
7 Wakil Pimpinan Redaksi: Nasim Bokova (Hacum Bokosa)
8 Art. Direktur: Kiril Kobzarenko (Kupun Ko63apenko)
9 Editor: Anar Ramazanov (Anap PamazanoB)
10 Editor = Bahasa/korektor: Ludmila Lazarenko  (Jlrommmia
Jlazapenko)
11 Dewan Editor: Gyulnar Jamal, Nasim Bokova, Anar Ramazanov,
Marina Popova (Mapuna Ilomosa), Madina Kalimullina (Maauna
Kanumynnnna)

12 Penerjemah: Marina Popova, Gyulnara Muhemedova (I'toinpHapa

MyxaMmMmenioBa).

Majalah Musul'manka terdaftar pada Departemen Federasi Rusia untuk
Komunikasi Pers, Penyiaran, dan Massa. Sertifikat terdaftar PI Ne FS77-35805
pada tanggal 31 Maret 2009 (http://musulmanka.ru/). Distribusi dari majalah ini

mencakup berbagai kota di Rusia seperti di: Moskow, Kazan, St Petersburg,
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Saratov, Ufa, Nabarezhnye, Astrakhan, Nizhny Nivgorod, Dagestan, Karachevo-
Cherkesia, Nalchik, Samara, Vladikavkaz. Pemimpin redaksi pertama majalah
Musul'manka adalah Elvira Nizamieva (OneBupa Hwuzammena). Kemudian
pemimpin redaksi berikutnya dalah Anar Ramazanov (Anap PamasanoB) , yang
kemudian saat ini digantikan oleh Gyulnar Jamal (I'tonbnap [[xemans), yang
merupakan istri dari filsuf Islam yang terkenal di Rusia Haidar Jemal (I'efinapa
oxemans).

(http://ru.wikipedia.org/wiki/MycyibpManka (GKypHai))

Untuk berlangganan majalah Musul'manka dapat menghubungi di nomor telepon

berikut:
e Bagi pelanggan diluar Moskow dapat menghubungi nomer ini +7
(499) 124-26-48.
e Wilayah Moskow +7 (495) 567-18-02, dan khusus untuk warga
Moskow  disediakan  kurir  pengirim  barang  gratis.
(http://musulmanka.ru/journal/reporttravel/)
2.8 Simpulan

Kesimpulan dari bab dua ini yaitu Islam yang berkembang di Rusia sejak
zaman Soviet hingga sekarang ini dengan adanya bantuan dan dukungan dari
pemerintahan Rusia yang perlahan memberikan kebijakan-kebijakan tersebut
cukup memberikan dampak yang positif bagi para Muslim Rusia, sehingga
dengan itu berbagai aspek kemajuan dapat terlihat yaitu salah satunya media Islam
yang sedang menjamur di kalangan pebisnis Muslim Rusia. Selain sebagai bentuk
ekspresi kebanggaan atas kebebasan beragama, produksi media cetak maupun
online juga menjadi ladang bisnis yang sedang bagus untuk dikembangkan.
Informasi dalam bab dua ini menjadi pondasi pemahaman untuk melanjutkan ke

dalam bab analisis berikutnya.
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BAB Il
PEMBAHASAN

CITRAPEREMPUAN DALAM MAJALAH ISLAM
MUSUL'MANKA EDISI 1 DAN 2 TAHUN 2009 DI RUSIA

Pada bab ini, dianalisis majalah Musul'manka yang kemudian diambil dari
sudut citra perempuan yang digambarkan dalam majalah tersebut. Majalah yang

diambil dari situs resmi www.musulmanka.ru ini tersusun atas judul majalah,

judul tema pada setiap edisi dan isi berita. Dalam menganalisis majalah ini akan
dibagi ke beberapa subbab yang antara lain: Analisis Perempuan Dalam
Pandangan Majalah Musul'manka, Citra Perempuan Modern, Hubungan antara
Laki-laki dan Perempuan, Peranan Perempuan di Keluarga yang ditampilkan
dalam Majalah Musul'manka, Olah Raga, Fashion, Model Hijab, dan Kecantikan

dalam majalah Musul’manka, kemudian simpulan.

3.1 Analisis Citra Perempuan dalam Pandangan Majalah Islam
Musul'manka Edisi 1 dan 2 Tahun 2009 Di Rusia

Setiap perempuan Islam mempunyai gaya masing-masing dalam
berpenampilan, namun semestinya tetap dengan busana yang tertutup, dalam hal
ini berarti perempuan Islam harus menutup tubuhnya dengan balutan busana dari
ujung kepala sampai ujung kaki. Begitulah aturan berpakaian perempuan dalam
Islam. Dalam Al Qur'an terdapat surat An-Nisa yang khusus menjelaskan tentang
hak-hak perempuan serta aturan yang mengatur perempuan berlaku dalam
kehidupan sehari-hari (dalam pernikahan, keluarga, maupun dalam dunia
pekerjaan).

Pada analisis ini, deskripsi dan pendapat yang terdapat dalam majalah
menjadi hal yang diperhatikan. Teori transisi demokrasi dan Konsep-konsep
gender digunakan sebagai dasar analisis majalah ini. Konsep-konsep gender itu
antara lain teori gender Nira Yuval Davis, Ann Oakley, konsep maskulinitas dan

feminitas, dan konsep patriarki Judith Bennet.
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3.1.1 Citra Perempuan Modern

Majalah Musul’manka terbit setiap tiga bulan sekali setiap tahun.
Musul’manka merupakan wujud dari keadaan suatu negara yang sedang menuju
perubahan ke demokrasi sehingga memberikan dampak positif pada masyarakat.
Dalam majalah Musul'manka ini yang terdapat dalam kutipan berikut:

JlaHHBIN KypHan MpU3BaH MOKa3aTh OMIMOOYHOCTh MOJOOHOrO TO/a TPEICTABICHOW M

yKa3aTh Ha TO BBICOKOE MECTO, KOTOpOe 3aHuUMaeT jkeHurHa B Mciaame! (Musul'manka,
2009, edisi 1)

(Dannyj Zurnal prizvan pokazat’ oS$ibo¢nost’ podobnogo poda predstavlenoj I ukazat’ na
to vysokoe mesto kotoroe zanimaet zensina v Islame).

Majalah Musul'manka ditujukan untuk menunjukan kesalahan dari ini, dan mengajukan
tempat yang tinggi bagi perempuan Islam.

Kutipan diatas menunjukan suatu usaha menuju perubahan dalam
kedudukan perempuan yang dulunya selalu menjadi masalah bagi mereka, hal
tersebut sejajar dengan teori yang dikemukakan oleh Anderson (2001), yaitu
bahwa dalam suatu negara yang sedang mengalami transisi demokrasi dalam
konteks sosial mengarah pada berbagai bentuk perubahan dalam suatu masyarakat
(Alkatiri, 2007: 19) . Dalam hal ini majalah Musul'manka menginginkan adanya
perubahan keadaan perempuan Islam untuk menjadi lebih merdeka lagi dalam
mendapatkan hak-hak mereka dengan baik. Karena perempuan sering tertekan dan

tidak bisa aktif secara sosial.

Dalam majalah Musul'manka ini, semua isi dan tujuan utama yang
ditujukan untuk perempuan, sehingga membuat pemimpin redaksi pertamanya
adalah perempuan, Elvira Nizamieva (OapBupa Huzammena). Hal itu bertolak
belakang dengan konsep patriarki John Tosh (Shoemaker dan Vincent, 1998),
bahwa dimana kaum laki-laki memperbesar jaringan kekuasaannya dengan
tanggungan kaum perempuan baik dalam level fisik maupun sosial (Elfira, 2008:
42). Sehingga dalam hal ini saja sudah dapat terlihat bagaimana perempuan itu
mensejajarkan kedudukanya dengan kaum laki-laki. Karena dalam majalah

Musul'manka tersebut laki-laki tidak dijadikan sebagai ketua redaksi karena
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sebagian besar visi dan misi dari majalah ini adalah tentang perempuan dan untuk

perempuan

Dari kedua edisi majalah Musul'manka, Elvira Nizamieva menampilkan
citra perempuan yang disesuaikan dengan syariat Islam, yaitu bahwa perempuan
yang diutamakan adalah yang tetap dirumah dengan menjadi ibu untuk anak-
anaknya dan istri bagi suaminya. Hal itu merupakan sisi kefeminiman perempuan
dalam konsepnya Connel (1995) bahwa femininitas itu lebih identik dengan
sikap yang lembut, berpenampilan lebih rapi dan sopan dalam bertutur kata, dan
lebih banyak dirumah (Elfira, 2008: 43). Hal itu dapat terlihat dari kutipan berikut:

Jla MycCyJIbMaHKH HawIydlllee, MECTO NMPUIIOKEHUS e CHJI, 3HAHHH, ¥ YMEHHIt - 3TO ee

JoM 1 ceMbs. (Musul'manka edisi 1, 2009: 11)

(Dlja musul’manki nailu¢See mesto prilozenija ee sil znanij i umenij eto ee dom I sem’ja)

Terbaik untuk Muslim dalam menempatkan penerapan kekuatan, pengetahuan, dan
keterampilan - adalah rumahnya dan keluarga.

Namun bukan berarti perempuan lalu dijadikan sebagai pribadi yang tidak punya
pilihan apa-apa, alasan tersebut diperkuat adanya kutipan berikut:
u 110 My)KCKOﬁ JINHWH, a XCHIIUHaAM HUYEro HE OCTAaCTCsA, KPOME KaK BBITOOHO BBIATH
3amyk. (Musul'manka, 2009 edisi 1: 10)
(i po muzkskoj linii a ZenSinam ni¢ego ne ostaetsja krome kak vygodno vyjti zamuz)

Pada garis laki-laki, bahwa perempuan tidak memiliki pilihan yang bermanfaat selain
menikah.

Kutipan tersebut menunjukan bahwa perempuan mendapat perlakuan yang
berbeda dari kaum laki-laki, dimana hak-haknya masih sangat terbatas. Hal itu
menunjukan pada konsep gender Nira Yuval Davis (Davis, 1992: 71) bahwa
perbedaan seksual diwakilkan dan terorganisir dari hubungan sosial dan etnis.
Memang betul citra perempuan yang ditampilkan dalam majalah ini adalah yang
menjadi ibu dirumah, namun bukan berarti itu suatu keharusan yang membuat
mereka tidak dapat memilih apa-apa lagi, perempuan boleh bekerja dan keluar
rumah untuk mengekspresikan ketrampilanya namun dengan syarat tanpa
mengesampingkan kewajiban utamanya sebagai perempuan yang mempunyai anak

dan suami dirumah.
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Di sisi lain kebebasan peranan perempuan bisa berbeda dari satu
masyarakat dengan masyarakat yang lain. Hal itu diperkuat adanya kutipan artikel
dalam majalah Musul'manka berikut ini:

B Kwuran, VHamm ¥u HEKOTOPBIX IPYIMX CTpaHax BCTpedaroTcs (akTel yOWIHCTB

HEBOPOXKJCHHBIX JIEBOYEK M PACHPOCTpaHEHBI abOpTh. BO MHOrMX Mecrax JeBOYKH
MOJTy4JaroT MeHbIee oOpa3oBanue, yeM Manbuuku (Musul'manka, 2009, edisi 2: 5)

(v Kitai Indii I nekotoryx drugix stranax vstrecajutsja fakty ubijstv nevorozdennyx
devocek I rasprostraneny aborty. Vo mnogix mestax devocki polucajut men’See
obrazovanie cem mal’¢Ciki)

Di Cina, India, dan beberapa negara lain pembunuhan bayi dengan aborsi masih banyak
ditemukan dan pendidikan perempuan lebih rendah dari laki-laki.

Kutipan tersebut terlihat jelas bagaimana norma-norma dalam masyarakat dapat
berbeda dengan masyarakat lain tergantung dengan nilai budaya mereka masing-
masing. Hal ini sepadan dengan konsep gender yang dikemukakan oleh Aan
Oakley (1972) bahwa posisi perempuan dan laki-laki dalam satu masyarakat
berbeda dengan masyarakat yang lain (Elfira, 2008: 42). Oleh karena itu,
perempuan Islam yang berada di Rusia, di Indonesia, di Cina maupun di Arab
mempunyai peraturan nilai budaya masing-masing yang berbeda. Namun
Musul'manka menyayangkan akan ketertindasan perempuan yang masih terjadi
hingga saat ini diberbagai lapisan masyarakat karena Musul’manka menjunjung
tinggi prinsip dalam Islam bahwa laki-laki dan perempuan itu memiliki

kedudukan yang sama. Hal itu dapat dilihat dalam artikel dibawah ini:

"YKeHmuHBI ¥ My>XUHHBI paBHBI Iieped borom n TOYHO Tak )K€  OTBETCTBEHHBI 332 CBOU
neucTBus".

(Zeni¢iny I muZéiny ravny pered Bogom I toéno tak Ze otvetstvenny za svoi deistvija)

Wanita dan pria dihadapan Allah itu sama, dan hanya bertanggung jawab atas tindakan
mereka. (Musul'manka edisi 2, 2009: 5)

Kutipan diatas menunjukan bahwa yang membedakan perempuan dengan laki-laki
bukanlah kedudukan, kelas sosial, maupun etnis, yang membedakan mereka

adalah jenis seksualnya saja. Dan menurut Islam, bahwa Allah akan memberikan
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tidak kurang atas perbuatan baik, dan tidak lebih pula hukuman atas perbuatan

dosanya.

Dengan demikian, Islam telah memberikan hak yang sama antara laki-laki
dan perempuan, namun masih sering terjadi tindak driskiminasi terhadap
perempuan dan Islam yang menjadi tempat untuk dipermasalahkan. Citra
perempuan yang dijadikan tolak ukur majalah ini juga dikaitkan dengan profil Siti
Khadijah yang ditampilkan sebagai perempuan teladan yang mampu menjalani
antara karirnya dengan keharmonisan keluarga berjalan seimbang. Namun pada
kenyataannya perempuan dewasa ini malah menjadi lebih mengutamakan

memikirkan karirnya.

Ho, k coxanenuto, ¢ peanu3alyeil CBOUX MpaB OHU CTAIM 3aJ0KHUIIAMU COOCTBEHHBIX
noctivkenni. (Musul'manka, 2009, edisi 1: 10)

(No k sozaleniju s realizatsiej svoix prav oni stali zaloznitsami sobstvennyx dostizenij)

Namun, sayangnya, dengan realisasi hak-hak mereka, mereka telah menjadi sanderaan
dari prestasi mereka sendiri.

Kutipan tersebut menunjukan bahwa dengan gigihnya perempuan ingin setara
kedudukannya dengan kaum laki-laki dalam berkarir, malah menjadikan mereka
melupakan tugas utamanya sebagai perempuan. Hal tersebut bisa dikarekan
karena pada masa Khadijah dahulu berbeda dengan keadaan pada masa modern
ini. Jadi pada realitanya perempuan zaman sekarang berbeda dengan perempuan

dahulu.

Pada majalah edisi pertama, digambarkan bagaimana perempuan itu
menjadi pribadi yang sudah ditakdirkan untuk dapat mengandung, melahirkan,
menyusui, dan melakukan hal-hal rumah tangga dengan baik. Namun dewasa ini,
perempuan tidak ingin dianggap sebagai pribadi yang tidak boleh melakukan
apapun diluar rumah seperti bekerja dikarenakan mereka akan menjadi pusat
perhatian kaum laki-laki. Oleh karena itu untuk menjadikan perempuan keluar
rumah dengan baik dan aman, mereka harus mengenakan pakaian yang menutup
seluruh tubuh. Hal itu bukan upaya untuk menyembunyikan identitas kefeminian
perempuan seperti yang dikemukakan Connel, melainkan untuk menarik perhatian

pada ketrampilan dan kecerdasan perempuan.
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Untuk dapat memperjelas kesalahpahaman tentang larangan bekerja pada
perempuan Muslim, berikut kriteria tertentu dalam memilih pekerjaan untuk
perempuan yang merujuk pada Al Qur'an:

"Kornaa, nakonen, (Myca) npuObL1 K Kooy B Maniiane, oH 0OHapy»XHJ TaM JIFOIEH,

KoTOpble Townu (ckor). Hemopmaneky OT HUX OH YBHJIEH IBYX JKCHIIMH, KOTOPbBIE

otorHaiu B cTopony (oBern). On cipocn: "Y Bac Bce B mopsiake?" OHu otBetnim: "Mbt

MOJIO’KJeM, TIOKa TAcTyXH He OTOHAyT (OT KOJOoJIa), a MOTOM HAmoWM (HAIINX OBEI).
Orer - TO y HaC OYEHb CTAPHIH (M HAM MIPUXOIUTCS BCE IeaTh camuM). (28:23)

(Myca) Haronn (oBel) 3a HUX, IOTOM OTOILIEN B TeHb U cka3an: "['ocnoau! Bouctuny, s
HYXJarch B Jr0OoM Omare, kotopoe Thr mHucnomwiemp Mue". (28:24) (Musul'manka,
2009, edisi 1: 10)

(Kogda nakonec Musa pribyl k kolodcu v Madiane on obnaruzil tam ljudej kotorye poili
skot. Nepodaleku ot nix on uvidel dvux zen$¢in kotorye otognali v storonu ovec . On
sprosil: U vas vse v porjadke ? Oni otvetili: My podozdem poka pastuxi ne otojdut ot
kolodca a potom napoim nasSix ovec . Otec to u nas ocen’ staryj I nam prixoditsja vse
delat’ samim)

(Musa napoil ovec za nix potom otosSel v ten’ I skazal Gospodi Voistinu ya nuzdajus’ v
ljubom blage kotoroe. Ty nisposles’ nme)

“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana sekumpulan
orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang bapak
itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: “Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?”. Kedua wanita itu menjawab: “Kami tidak dapat
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang uta yang sudah lanjut umurnya. (28:23)

Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudia dia kembali
ke tempat yang teduh lalu berdo'a: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku”. (28:24)

Pada kata “kami memiliki bapak yang sudah lanjut umurnya”, dengan demikian
itu jelas mengharuskan wanita keluar rumah untuk bekerja. Dalam konsep
patriarki John Tosh (Shoemaker dan Vincent, 1998), bahwa kaum laki-laki adalah
yang berkuasa dan menanggung atas perempuan baik dalam level fisik maupun
sosial (Elfira, 2008: 42), namun dalam hal ini ketika kaum laki-laki sudah tidak
mampu maka semua itu dapat berubah bentuknya. Sehingga ada saatnya ketika
laki-laki sudah tidak bisa berkuasa lagi (dalam konteks ke perlindungan
perempuan) maka sudah seharusnya posisi itu digantikan oleh perempuan.

Gambaran lain juga terdapat pada kutipan artikel berikut:
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“HcnaM He 3amperact jKCHIUHE 3aHUMaTh BBICOKHE MOCTHI, €CITH TAKOBBIC HOIXOMAT e
HaType, 3HAaHHUAM, CIIOCOOHOCTAM U KBanudukanuu’”.(Musul'manka, edisi 1, 2009:11)

(Islam ne zaprescaet Zens¢ine zanimat' vjsokie posty esli takovye podxodjat' ee nature
znanijam sposobnostjam i kvalifikacii)

“Islam tidak melarang perempuan memegang jabatan tinggi, jika mereka cocok sifatnya,
pengetahuan, kemampuan dan keterampilannya”.

Kutipan diatas menjelaskan bahwa perempuan tidak dilarang untuk bekerja. Jika
memang ia mampu kecerdasanya mengapa tidak posisinya disetarakan dengan
laki-laki atas dasar ilmu ketrampilannya. Namun lebih diutamakan lagi apabila
pekerjaannya itu berada dalam bisnis keluarga. Islam sering disalahkan karena
fakta bahwa perempuan tidak menerima pendidikan karena tidak diperbolehkan
untuk meninggalkan rumah. Namun sekarang banyak terlihat bahwa dimana-mana
wanita hampir sama dengan pria, banyak yang beranggapan bahwa “Muslim dan

Karir” sama sekali tidak kompatibel.

Sementara itu, statisktik menujukan sebaliknya, lebih dari 60% dari
perempuan Muslim Rusia memiliki pendidikan tinggi, 20% lainnya bagian
menengah, dan wanita-wanita ini terlibat dalam ilmu pengetahuan, memiliki usaha
sendiri, dan lain-lain (Musulmanka, 2009, edisi 1: 10). Di banyak negara,
perempuan Muslim secara aktif terlibat dalam kehidupan publik yang tidak
bertentangan dengan keyakinan mereka. Mereka adalah anggota aktif dari
berbagai organisasi yang berpartisipasi dalam masjid dan persatuan agama.
Disamping itu mereka tidak boleh melupakan peran utamanya dalam keluarga
sebagai ibu dari anak-anaknya dan kewajiban istri terhadap suaminya. Bagi umat
Muslim, tempat yang terbaik dalam penerapan pengetahuan dan ketrampilannya
adalah rumah dan keluarganya. Seperti yang kita ketahui, dalam masyarakat
modern “wanita-ibu” berubah menjadi “wanita-karirku”. Memang benar, dalam
ilmu ekonomi terdapat gagasan “kehilangan keuntungan”, tetapi itu tidak akan
selalu benar untuk wanita modern, karena sebenarnya waktu yang mereka diambil

adalah dari anak-anak mereka dan keluarga.

Jadi sebenarnya Islam sudah menjamin keselarasan antara pekerjaan

wanita diluar rumah, tanggung jawab dan kewajibannya dalam keluarga. Dan
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Islam adalah suatau rahmat besar yang tidak hanya ditujukan untuk wanita, tapi

untuk seluruh umat manusia.

3.2 Hubungan Laki-laki dan Perempuan

Di berbagai negara hubungan antara laki-laki dan perempuan semuanya
hampir sama. Dimanapun Muslim berada, mereka harus mematuhi peraturan
berdasarkan Syariat [slam. Sebagian besar orang tua atau wali memilih calon yang
cocok untuk putra atau putrinya yang kemudian membawa mereka dalam
pernikahan. Asal usul manusia adalah kunci penting dalam keluarga Muslim yang
harmonis. Maka pemilihan calon suami ataupun istri biasanya berdasarkan
budayanya masing-masing, bahkan kadang dari status pendidikan atau sosial
keluarganya. Maka dari itu setelah ada pernikahan maka terdapat pemimpin dalam
keluarga. Di dalam keluarga selalu ada pemimpin yang mengatur jalanya roda
kehidupan keluarga untuk menjadi baik. Pemimpin dalam hal ini adalah bukan
seperti konsep patriarki John Tosh (Shoemaker dan Vincent, 1998) dimana laki-
laki memperluas jaringan kekuasaan atas perempuan (Elfira, 2008: 42). Karena
konsep patriarki John Tosh itu lebih cenderung pada kekuasaan suatu kelompok
besar yang melibatkan banyak orang. Pemimpin disini merupakan pemimpin
sebagai kepala rumah tangga. Sebagai gambaran hubungan dan tanggung jawab
suami istri yang ditampilkan dalam majalah terdapat dalam kutipan berikut:

“My’KUMHBI M JKCHITMHBI 00MZaloT PABHBIMH NpABAMH, M HUKTO M3 JIOAeH He MMeeT

npeBocxocTBa Haz apyrumu’”. (Musul'manka, edisi 2, 2009: 25)

(Muzciny I zen$€iny obladajut ravnymi pravami I nikto iz ljudej ne imeet prevosxodstva
nad drugimi)

“pria dan wanita memiliki hak yang sama, dan tidak ada yang memiliki keunggulan satu
sama lain”.

Kutipan diatas mengatakan bahwa antara pria dan wanita itu memiliki hak
yang sama, tidak ada yang memiliki keunggulan atas orang lain. Namun demikian
bukan berarti tidak ada peraturan yang membatasi semua itu, majalah
Musul’manka merujuk pada hukum dasar Al Quran tentang suami istri

memainkan peranan yang berbeda dalam keluarga.
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"My>XYHHBI SBISIOTCS MOMEYUTEISIMA KEHIIUH, TOTOMY YTO AJiax faj OJHHM H3 HHUX
MPEUTYIIECTBO MEepe/l IPYTUMU M MOTOMY YTO OHH PAaCXOAYIOT M3 CBOETr0 MMYIIECTBA.
IIpaBeHbIC JKEHIMHBI MOKOPHBI M XPAHAT TO, YTO TIOJIOKCHO XPAHHUTh, B OCTYTCTBHE
My>kel, 6maromaps 3abote Amraxa" (Cypa, XKenmussr: 34)

(Muzciny javljajutsja popecCiteljami Zzens¢in/potomu ¢to Allax dal odnim iz nix
preituscestvo pered drugimi I potomu ¢to oni rasxodujut iz svoego imuscestva .

Pravednye ZzensCiny pokorny I xranjat to ¢to polozeno xranit’ v ostutstvie muzei
blagodarja zabote Allaxa)

"Laki-laki adalah pelindung perempuan, oleh karena itu Allah telah membuat salah
mereka keuntungan atas orang lain dan karena mereka (laki-laki) menafkahkan sebagian
dari harta mereka, oleh sebab itu wanita yang sholeh adalah yang taat kepada Allah, dan
menjaga diri ketika suaminya tidak ada." (QS.An-Nisa: 34 )

Kutipan diatas sejajar dengan konsep patriarki Connel (1995) bahwa laki-laki
menduduki posisi utama dalam lingkungan keluarga (Elfira, 2008:76). Maka dari
itu telah diciptakanya pria dan wanita untuk saling melengkapi satu sama lain.
Kebutuhan manusia untuk melindungi merawat, menjadi kuat dan bijaksana.
Tanpa salah satu dari mereka, tidak akan menjadi kenyamanan sebagai manusia

yang harmoni.

Dengan demikian, dalam Islam pernikahan adalah kesatuan mencintai
orang yang saling melengkapi. Beberapa tujuan utama dari pernikahan adalah
mempunyai keturunan kemudian membesarkan anak-anak dan memelihara
hubungan dekat, bahkan dengan kerabat jauh. Pernikahan dalam Islam sangat
diwajibkan, dan semakin cepat hal itu terjadi maka akan lebih baik. Dalam hal ini
Allah telah menetapkan untuk masing-masing pasangan individu, dan kedua orang

harus hidup bersama dalam harmoni mengejar kemakmuran.

Pernikahan dianggap sebagai bagian dari agama Islam, di mana bisa
mendapatkan keuntungan di dunia dan di akhirat. Salah satu tanggung jawab
utama dari pengantin pria adalah memberikan hadiah untuk pengantin wanita
yaitu mahar (biasanya sejumlah uang). Hadiah dapat bervariasi, tergantung pada
budaya dan adat istiadat masing-masing, dan prasyarat lain dalam pernikahan
adalah persetujuan dari pengantin wanita. Ketika sepasang mempelai menikah,
pernikahan dapat diikuti dengan perayaan guna memberi tahu kepada khalayak
masyarakat bahwa telah mengadakan pernikahan suci. Pernikahan dalam Islam

memainkan peranan penting dalam menjaga kesehatan keluarga dan masyarakat.
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3.3 Peranan Perempuan dalam Keluarga

Keluarga adalah tempat yang paling penting bagi setiap manusia, karena
disitulah pertama kali pendidikan diperoleh, sehingga dalam keluarga itulah
seseorang banyak mengenal kehidupan. Oleh karena itu perempuan yang
ditampilkan oleh Musul'manka adalah diharapkan bisa memasak, memelihara
rumah tangga, melahirkan serta menyusui. Hal tersebut merupakan sisi
kefeminiman perempuan yang tidak bisa ditolak lagi dalam diri mereka, karena itu
merupakan sudah kodratnya perempuan. Karena perempuan feminin menurut
Connel (1995) itu identik dengan hal-hal yang lemah lebut, dan banyak dirumah
(Elfira, 2008: 43). Maka perempuan yang digambarkan oleh Musul'manka
diutamakan adalah yang mengikuti syariat Islam dengan lebih baik dirumah
apabila semua kebutuhanya sudah tidak menjadi suatu masalah dalam keluarga

jadi untuk apa mereka bekerja.

Maka dalam Islam, keluarga adalah landasan masyarakat. Bukan berarti
suatu penyatuan secara acak dan spontanitas, namun melalui pernikahan yang
suci. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pernikahan dianggap suci

karena memberikan hak dan kewajiban pasangan untuk bersama.

IIponseranue obmiecTBa HANPSAMYIO 3aBUCUT OT MHCTUTYTa ceMbU. (Musul’manka edisi 1,
2009: 13)

(Procvetanie obs$¢estva naprjamuju zavisit ot institute sem’i)

Kesejahteraan suatu masyarakat tergantung pada lembaga keluarga.

Maka jika suatu keluarga itu lemah (tidak harmonis) akan menyebabkan
indikator keturunan kualitas suatu masyarakat. Sehingga menimbulkan masalah
seperti kenakalan remaja, kecanduan obat, minum-minuman alkohol, hamil diluar

nikah sampai pada perceraian.

Dalam majalah Musul'manka juga dijelaskan mengenai konsep keluarga
besar mereka yang berbeda dengan konsep keluarga Barat yang hanya terdiri dari
orang tua dan anak. “Keluarga besar” terdiri dari anak-anak dan orang tua mereka,
kakek-nenek, dan kerabat suami atau istri sering ikut hidup bersama dalam satu

rumah. Islam tidak menetapkan apa yang harus ada dalam keluarga besar atau pun
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kecil, yang paling penting dalam keluarga adalah suami, istri, dan anak-anak
mereka. Untuk kerabat tidak begitu diharuskan, karena jauh dari kewajiban
mereka. Rasa hormat dan tanggung jawab kepada anggota keluarga lainnya
merupakan ciri khas dari sifat manusia, dan penting untuk memahami, melengkapi
dan meningkatkan hukum Syariah. Islam menjamin bahwa hak dan tanggung
jawab setiap anggota keluarga akan dihormati bersama-sama dengan benar.
Syariah menetapkan hukum hak-hak minimum yang memenuhi setiap anggota
keluarga. Dengan demikian, dalam Islam, hubungan keluarga memberikan
keseimbangan antara rasa kewajiban tugas masing-masing di bawah hukum.

(Musul'manka, 2009, edisi 1: 13)

Disamping kedudukan perempuan sebagai istri dan ibu, maka tidak lain
halnya kedudukan laki-laki sebagai kepala rumah tangga dan wajib mencari
nafkah untuk kesejahteraan kehidupan dalam keluarganya. Karena tugas sebagai
mencari nafkah, biasanya tidak sedikit dari para suami tidak peduli dan tidak
mau tahu dengan urusan rumah tangga, sebab ia merasa sudah memberi
uang untuk jalannya roda rumah tangga. Namun semua itu sekarang ini sudah
berubah relevansinya, karena banyak perempuan yang juga mencari nafkah untuk
tambahan penghasilan keluarga. Seorang istri yang bekerja keluar rumah biasanya
sudah mendapat persetujuan dari suaminya terlebih dahulu. Meskipun demikian,
kebanyakan suami tidak mengijinkan bila pendapatan istri lebih tinggi darinya,
sehingga penghasilan suami tetap pada penghasilan pokok keluarga. Dengan
demikian, bagaimanapun wanita itu memperjuangkan hak-hak mereka, mereka
tetap pada garis naungan kekuasaan laki-laki yang menanggung dan melindungi
kaum perempuan dengan baik. Sehingga dapat dikatakan elemen yang paling
penting dalam Islam adalah keluarga dan laki-laki sebagai pemimpin jalannya

rumah tangga yang harmonis.
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3.4 Olah Raga, Fashion, Model Hijab, dan Kecantikan

Media cetak berkembang lebih pesat menuju pada khalayak khusus,
sehingga saat ini dengan mudah dapat ditemukan media yang diperuntukan bagi
perempuan remaja maupun permpuan dewasa, baik dalam bentuk tabloid maupun
majalah. Karena setiap perempuan layak mendapatkan perhatian khusus. Maka
dari itu majalah Musul'manka menampilkan berbagai tema untuk dapat menarik
pembaca, salah satunya yaitu dengan tema yang lebih spesifik dalam hal
kecantikan perempuan. Sejak munculnya kebebasan beragama di Rusia sekitar
dua dekade, seluruh generasi telah tumbuh di berbagai lapisan masyarakat. Status
sosial ditentukan oleh seorang Muslim, bagaimana ia menjadi bagian dalam suatu
masyarakat, dan bagaimana hal itu dirasakan oleh orang lain. Perempuan Muslim
Rusia sudah cukup merasa senang dengan posisinya dalam masyarakat saat ini,
dan peluang mendapatkan status sosial yang tinggi. Mayoritas perempuan Muslim
yang tinggal di Rusia sekarang lebih aktif dalam hal sosial, terlihat dari cara
hidupnya dalam menentukan untuk menikah dengan pria pilihannya, mereka juga
bisa belajar dengan baik, menghabiskan waktu luang dengan rekan dan teman
sebayanya terlepas dari agama mereka. Dengan demikian, gambaran seorang
Muslim di Rusia secara tidak langsung juga memberi contoh ajaran agama Islam
dalam berpenampilan, bertutur kata, berperilaku dalam tindakannya. Namun,
sangat kecil persen dari mereka tidak hanya aktif secara gaya hidup saja tetapi
juga melakukan sesuatu yang benar-benar bermakna dan berguna bagi semua
masyarakat yaitu dengan membuka usaha bisnis renang untuk Muslim. Hal

tersebut diperjelas dengan kutipan dalam arikel Musul'manka berikut:

“3TO MOATOTOBKA IPOEKTOB U OpraHM3alMs MEPONpPUSTUH, B TOM 4UCIE CIOPTUBHBIX,
Ipa3JHUKOB U OTABIXA. M3 umclia HeAaBHUX MPUMEPOB MOXHO MPUBECTH OPraHU3ALUIO
MYCYJIBMaHCKHX CCAHCOB IUIaBaHUS B OXHOM u3 OacceiiHoB Mocksbel”. (Musulmanka
edisi 2, 2009: 6)

(Eto podgotovka proektov I organizatsija meroprijatij v tom Cisle sportivnyx prazdnikov I
otdyxa. Iz ¢isla nedavnyx primerov mozno privesti organizaciju musul’manskix seansov
plavanija v odnom iz bassejnov Moskvy)

“sebuah persiapan proyek dan kegiatan organisasi, termasuk olahraga pada hari libur dan
liburan. Contoh organisasi terbaru adalah sesi renang khusus Muslim di kolam renang di
Moskow”.
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Berbicara tentang olahraga untuk perempuan atau ibu-ibu sepertinya masih
banyak masyarakat umum yang bertanya-tanya “apakah tidak panas dengan
mengenakan jilbab?' semacam itu sudah menjadi pertanyaan yang biasa diterima
oleh para Muslimah. “Benarkah pertanyaan itu?” Awalnya memang benar akan
terasa lebih panas dibandingkan dengan perempuan lain yang berolahraga tidak
mengenakan jilbab, bahkan dengan busana yang lebih terbuka. Namun
sesungguhnya apabila sudah terbiasa mengenakan jilbab itu maka dengan
kehendak Allah semuanya berubah menjadi sesuatu hal nikmat yang lain. Karena

perawatan kesehatan termasuk perintah dari Allah swt.

Dalam edisi kedua, majalah Musul’'manka menjelaskan sejarah jilbab
olahraga di negara Belanda yaitu dengan desainer ternama Cindy Van Bremmer
(Desain Academy tahun 1999) yang memberikan ide dalam tesis Kapster nya
tentang konsep jilbab tradisional yang dikenakan di ruang olahraga untuk para
perempuan-perempuan Muslim di Belanda. Namun ide tersebut juga atas dasar
bantuan dari semua perempuan Muslim dan pihak imam masjid di Belanda.
Setelah mendapat respon positif dari masyarakat, lahirlah merk jilbab Kapster.
Pada tahun 2001, kostum olahraga Muslim banyak yang memakai jilbab

tradisional tersebut bahkan sampai ke negara lain.

Gambar 3.4.1 Jilbab Konsep Belanda Tampak Belakang

(Musul’manka, 2009, edisi 2: 56)
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Di Belanda terdapat Komisi Kesetaraan yaitu lembaga yang
mengidentifikasi semua kasus diskriminasi. Pada masa lalu perempuan Muslim
mengalami kesulitan dan didiskriminasi terhadap jilbabnya. Namun, beberapa
tahun lalu Komisi Kesetaraan tersebut menegaskan bahwa tidak akan ada lagi
yang menghalangi hak asasi termasuk jilbab karena mereka yang Muslim berhak
untuk memakainya. Namun kebebasan tersebut tidak berlaku pada olahraga di
sekolah-sekolah, karena mereka harus menggunakan topi renang dan kerah leher
yang ketat. Hal itu mengharuskan untuk menciptakan jenis jilbab olahraga yang
baru, yang aman dan nyaman, namun tetap menutup kepala, rambut, dan leher.
Setelah melakukan berbagai sketsa dan model kemudian menjahit beberapa
potong, Cindy meminta pendapat dari perempuan Muslim dan beberapa
konsumen. Maka secara bersama-sama mereka menentukan desain jibab baru
untuk olahraga yaitu dengan model yang menggunakan valero resleting, dan

bahan yang lebih elastis sehingga memberikan kenyamanan pada telinga.

Gambar 3.4.2 Konsep Jilbab di Belanda Dewasa Ini
(Musul’manka, 2009, edisi 2: 56)

Akhirnya model jilbab tersebut disetujui untuk dipakai ketika olahraga,
walaupun memakai jilbab tetapi tetap terlihat modis dan gaya, sehingga dapat

merubah prasangka buruk menjadi kekaguman.
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Dilihat dari segi tampilanya diatas, model jilbab yang dipakai Muslim
Belanda berbeda dengan model jilbab Muslim Rusia seperti pada contoh gambar

dibawah ini.

Gambar 3.4.3 Konsep Jilbab Rusia dalam Majalah Musul’manka
(Musul’manka, 2009, edisi 1: 34)

Karena konsep jilbab Belanda masih terlihat seperti halnya model busana
masyarakat Asia. Begitu juga dengan bentuknya yang masih cenderung
memperlihatkan bentuk tubuh pada bagian dada dan bagian punggung yang masih
terlihat terlalu pendek. Alasan tersebut diperkuat dengan kutipan artikel majalah
Musul'manka berikut ini:

"Huyto He MemaeT 3aHMMAaThCS CIIOPTOM B HOHXOJI?{HIeﬁ JJIs1 €TOro OJCKIC, TOJIBKO

JKCHIIMHaA NOJDKHO 3aKpbIMBaTh aypaT, TO €CTb OCTAaBJIATH OTKPBITBIMU JIMIIb JIMLIO U

KHACTH PYK, U €€ OJeKAa He A0JDKHA ObITh obneratomeii”. (Musul'manka, edisi 1, 2009:
21)

(Ni¢to ne meSaet zanimat'sja sportom v podxodjascej dlja etogo odezde tol'ko Zenscina
dolZzno zakryvat' aurat to est' ostavljat' otkrytymi li§' lico I kisti ruk I ee odezda ne dolzno

byt' oblegajuscej)

“Tidak ada yg mencegah olahraga dengan pakaian yg cocok, tetapi wanita harus menutup
auratnya, dengan wajah dan tangan saja yang terlihat, dan baju tidak ketat”.
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Dengan demikian, dapat terlihat bagaimana norma-norma suatu
masyarakat dapat berbeda-beda tergantung nilai budaya masing-masing

masyarakat.

Oleh karena itu kostum dirancang khusus untuk olahraga yang ditampilkan
Musul'manka biasanya terdiri dari jaket lengan panjang dan celana panjang
dengan jilbab yang tetap menutupi bagian dada. Dengan demikian jilbab tidak
menghalangi dan bukan masalah bagi perempuan Muslim untuk melakukan
kegiatan olahraga, karena olahraga sangat penting untuk menjaga kesehatan
khususnya mencegah berat badan. Dari majalah Musul'manka juga
memperlihatkan bagaimana wanita Muslimah “Marianna Georgievskaya (bahasa
Rusia: Mapnanna ['eopruesckas)” gemar berolahraga bersama teman-temanya

dengan tidak mempermasalahkan jilbabnya.

“ANBXaMIyITWIUISIX, MHE OYCHb IOBE3NO C APY3bSIMH, Y MEHS €CTh HECKOJBKO OYCHb
XOPOILUX 3HAKOMBIX MYCYJIBMaHCKHAX CEMeH, KOTOpbIE TOXKE JIOOST CIOPT, U TYPHU3M B
yacTHOCTH. C OHUMH M3 HUX Mbl KaXIIbIi IO/l XOJMM B BOJHBIC TIOXOJIbI, Ha Oalapkax
WIM KaramMapaHax, [pUYeM HCKIIOYHTEIbHO MYCYJIBMAaHCKOW KOMIIAHWEH, W,
CJICZIOBATENILHO, BCE MPOOJEMBI C €l0M B IOXOJE, C YTCHHEM HaMa3oB IMONICHHUEM
xumKkaba pemeHsl. Ho Hamo OTMETHTH, UTO Ja)ke B CMEIIAHHOW KOMIIAHHH TJE €CTh
Jro/M, He ucroBeayroome MceinaM, Mol Xumkald HE BBI3BIBACT HUKAKHX BOIPOCOB, H BCE
OTHOCSITCS K HEMY OYEHb YBAXKHUTEIBHO, 5 UMEI0 BO3MOKHOCTh YUTATh HaMa3, KOTJa MHE
HY>KHO, ¥ BBIOMpaTh HEOOXOQUMBIE MPOAYKTHL. B TypucTHueckoi cpeie, Kak IpaBHIIO,
JIOCTATOYHO OOBSICHUTH CBOW B3IJISAIbI, © BCTPETHUINB CTOJIb HEOOXOJMMOE IMOHUMAaHue”
(Musul'manka edisi 1, 2009:22)

(Al’xamdulilljax mne oc¢en’ povezlo s druz’jami u menya est’ neskol’ko ocen’ khoroSix
znakomyx musul’manskix semej kotorye toze ljubjat sport i turizm v ¢astnosti. S odnimi
iz nix my kazdyj god xodim v vodnye poxody na bajdarkax ili katamaranax pricem
iskljucitel’no musul’manskoj kompaninej I sledovatel’'no vse problem s edoj v pokhode s
¢teniem namazov poSeniem xidzaba reSeny. No nado otmetit’ ¢to daze v smeSannoj
kompanii gde est’ ljudi ne ispovedujuscie Islam, moj xidzab ne vyzyvaet nikakix
voprosov | vse otnosjatsja k nemu ocen’ uvazitel’no ya imeju vozmoznost’ Citat’ namaz
kogda mne nuzno I vybirat’ neobxodimye produkty. V turistiCeskoj srede kak pravilo
dostatochno ob”jasnit’ svoi vzgljady i/vstretis’ stol’ neobxodimoe ponimanie)

“Alhamdulillyah, saya sangat beruntung dengan teman saya, saya memiliki beberapa
teman yang sangat baik dari keluarga Muslim, yang juga menyukai olahraga, khususnya
pada pariwisata. Dengan beberapa dari mereka setiap tahun kita masuk ke kayak air
hiking, atau katamaran, dan secara eksklusif semuanya adalah Muslim, oleh karena itu
semua masalah dengan makanan dalam kampanye, dengan pembacaan doa, dengan
memakai jilbab, semuanya terselesaikan. Tapi perlu dicatat bahwa, bahkan di
perkumpulan campuran di mana ada orang yang tidak mengaku Islam, jilbab tidak
menyebabkan saya bermasalah, dan semua sangat menghormati, jadi saya bisa membaca
doa ketika saya perlu, dan memilih produk makanan yang sesuai. Dalam lingkungan
wisata umumnya cukup untuk menjelaskan pandangan mereka, dan memenuhi
pemahaman yang sangat dibutuhkan”.
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Kutipan diatas memberikan contoh bahwa memakai jilbab itu bukan suatu
halangan bagi perempuan Muslim untuk dapat berolahraga seperti yang lainnya,
karena dengan sudah terbiasa mengenakan jilbab justru akan membuatnya lebih
nyaman dan suatu kenikmatan lain yang dapat dirasakan. Maka selain kreatifitas
dan antusiasme masyarakat Muslim, upaya besar juga turut membantu
terlaksananya proyek tersebut tentunya juga atas dukungan dan bantuan dari Allah

SWt.

Oleh karena itu diperlukan pakaian yang mendukung perempuan berjilbab.
Pada masyarakat Arab pakaian tersebut sering disebut dengan istilah “Abaya”.
Abaya, yang berarti “kerudung atau jubah”, biasanya termasuk pakaian luar
wanita Muslim. Abaya adalah bentuk jilbab tradisional yang merupakan kostum
jubah nasional di banyak negara Semenanjung Arab dan Uni Emirat Arab.
Majalah Musul'manka menampilkan abaya yang biasanya berwarna hitam dan
terbuat dari sepotong kain persegi. Abaya juga sudah mencakup seluruh bagian
tubuh, dengan wajah, tangan, dan kaki saja yang terbuka. Namun banyak diantara
orang Arab yang mengenakan nigab yaitu jubah hitam panjang yang menutup
bagian wajah, kemudian juga mengenakan sarung tangan. Dikarenakan peraturan
di Arab Saudi mewajibkan perempuan untuk memakai pakaian tertutup baik

wajah juga tanganya untuk menjaga keamanan perempuan sendiri.

Saat ini banyak model abaya dengan konsep jaket dengan kain yang
ringan, krep, atau kain sifon. Gaya abaya masa kini juga cukup populer dengan
motif bordir dengan hiasan cerah dibagian pergelangan tangan dan dada. Berikut
cara menjahit abaya yang ditampilkan oleh majalah Musul’manka edisi 2, 2009:
58:

Universitas Indonesia

Citra perempuan..., Yuyun Lestari N., FIB Ul, 2012



46

SOPRALTS

wpa

caul

B - |

Gambar 3.4.4 Konsep Abaya

Berdiri dengan tangan lebih rendah dan meminta bantuan
seseorang untuk mengukur jarak pergelangan tangan satu sama lain

sampai bahu.

Kain hitam dengan panjang dua kali lebar dengan ukuran 150 cm
Lipat sisi kiri dan kanan, kemudian gabungkan ditengah.

Jepit kain dengan jarum dibeberapa bagian supaya tidak berubah
Buat ukuran leher seperti bentuk V

Jahitan kain sepanjang tepi atas

Buatlah guntingan bagian sudut tangan kanan-kiri dan atas dari

pola.

Kemudian jahitan abaya dapat dilakukan dalam beberapa cara.
Untuk paling cepat dan mudah adalah jahit dari atas ke bawah,

kemudian masukkan risleting atau kancing ceplik atau velcro.
Bagian bawah dibuat lebih besar dan bulat dengan manset miring

Jadilah jubah abaya
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3.4.1 Konsep Jilbab

Pada edisi kedua majalah Musul'manka di bagian fashion dan mode,
Musul'manka menampilkan awal mula berjilbab di negara Belanda, dimana
Muslim di Belanda juga belum sebanyak di negara-negara Islam lainnya. Di
Belanda khususnya kalangan Muslim jilbab dimaknai sebagai salah satu semangat
untuk memerangi penindasan terhadap perempuan. Karena pada tahun 50-an
sampai awal tahun 60-an saputangan menjadi gaya tren pada masa itu. Kemudian
dengan kemunculannya perempuan Muslim pada akhir tahun 60-an hingga awal
70-an gelombang pekerja imigrasi mengalami penurunan, dan jilbab menjadi tabu

pada saat itu.

Namun sekarang sudah semakin banyak perempuan mengenakan jilbab
dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan tren yang baik, namun banyak dari
mereka yang hanya ingin memperlihatkan gaya yang modis tapi bukan merupakan

dalam persyaratan Islam.
Apa itu jilbab? Apa definisi jilbab?

Musul’manka menampilkan cara berjilbab perempuan di Pakistan, jika
seorang wanita menutupi kepalanya dengan selembar kain, kita biasanya akan
mengatakan bahwa dia memakai jilbab. Jadi apa jilbab itu? Dalam Islam, ada
lebih makna dari sekedar selembar kain yang menutupi rambut, menurut majalah

Musul'manka dalam kutipan berikut:

XUmKab - 3TO HM YTO WHOE, KaKk CHMOOI 0COo0Oro craryca, a HajeKo He MpPH3HAK,
6ecnpasu. (Musul'manka, edisi 1, 2009: 10)

(xidzab eto ni ¢to inoe kak symbol osobogo statusa a daleko ne priznak bespraviya)

jilbab-bukan sekedar status simbol dan bukan tanda ketidakberdayaan

Kemudian untuk lebih memperkuat pernyataan dari Musul'manka itu sendiri,
mereka merujuk pada kutipan yang diambil dari Al Qur'an mengenai perintah

untuk berjilbab (Musul'manka edisi 1, 2009: 10)

O Ilpopox! Ckaxku TBOMM >XEHaM, TBOUM JOUYEPSIM M KCHIIMHAM BEPYIOIINX MYKIHH,
9TO0Bl OHM TYTO 3aTATMBAIN CBOM MNOKpbIBana. Tak ux OynyT jydme ormiuyats (OT
JPYTHUX JKEHIIMH) U HEe TIOABEPTHYT OCKOPOICHUAM. AJlIax - MPOLIAFOLINNA, MUJIOCEPTHBIH
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(33:59)
(O Prorok skazi tvoim Zenam tvoim docerjam I Zen$¢inam verujus¢ix muzéin Ctoby oni
tugo zatjagivali svoi pokryvala. Tak ix budut lucSe otlicat’ ot drugix ZensS¢in I ne

podvergnut oskorblenijam Allax proScajus¢ij miloserdny;j)

Hai Nabi! Katakan kepada istri Anda dan putri Anda dan para wanita yang beriman
bahwa mereka harus melemparkan kerudung mereka. Jadi mereka akan lebih baik
dibedakan (dari wanita lain) dan tidak diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (33:59).

Dengan demikian, konsep jilbab yang terdapat dalam majalah Musul'manka
adalah yang benar-benar dengan atribut pakaian yang menutup seluruh bagian
tubuh. Karena dalam Al Qur'an perintah untuk berjilbab didefinisikan sebagai
tanda seorang perempuan yang bebas dari gangguan luar. Sehingga citra
perempuan yang baik dalam berpenampilan yang ditampilkan oleh majalah
Musul'manka adalah seperti dalam kutipan berikut:

BGZ[B, KakK HU3BCCTHO, CKPBITOC BCerjaa qyuiie, 6ﬂaropoz[Hee TOro, qT0

otkpbITo(Musul'manka,edisi 1, 2009: 10)

(Ved' kak izvestno skrjtoe vsegda Cisce blagorodnee togo ¢to otkrjto)

selalu tersembunyi lebih murni, lebih mulia, dari pada yang terbuka

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa yang selalu tersembunyi itu lebih murni dan
lebih baik dibandingkan dengan yang terbuka. Jadi akan lebih baik keadaanya
ketika perempuan itu berpenampilan tertutup rapi dari pada yang terbuka (tidak
berjilbab), kata “lebih baik™ disini dalam artian sedikit menerima gangguan dari
para laki-laki. Tapi bukan sebagai alternaif untuk menutupi “kesalahan” yang

berarti sebagai aib.

Banyak yang mengkritik Islam tentang mengapa perempuan harus
berjilbab dan menutup kepala hingga tubuhnya rapat-rapat, semacam itu
merupakan aksi penolakan hak-hak perempuan. Perintah perempuan untuk
berjilbab sebenarnya bukan termasuk untuk menutupi sisi kefeminian perempuan,
justru ketika perempuan itu memakai jilbab Musul’manka memberikan pendapat
bahwa perempuan akan lebih terlihat feminim dan anggun penampilanya. Seperti
yang diketahui konsep feminim dalam Connel (1995) bahwa feminim itu identik

dengan sikap yang lembut, berpenampilan rapi, sopan dalam bertutur kata (Elfira,
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2008: 43), sehingga ketika perempuan itu berjilbab akan membuat mereka lebih
terlihat sisi kelembutanya, dan terkesan bertutur katanya sopan dan ramah. Namun
semua itu tergantung pribadi masing-masing, karena semua perempuan
mempunyai hak untuk memutuskan berjilbab atau tidak. Dan bagi kaum
perempuan Muslim yang memakainya akan mengatakan karena jilbab adalah
tanda pelindung dirinya yang membuat ia berbeda dengan perempuan yang lain.
Hal tersebut adalah perempuan Muslim berjilbab yang dengan siapa dia bertemu
ditempat kerja, di sekolah, atau dijalan yang dilihat sebagai manusia bukan

sebagai objek fisik.

Seorang perempuan berjilbab awalnya mungkin tidak termasuk objek
perhatian laki-laki, namun dari penampilan keseluruhan, cara berbicara mereka
tentang kesederhanaan, kesucian, martabat, dan wajahnya tersebut yang mampu
mengambil perhatian para laki-laki. Namun bukan berarti perempuan berjilbab
mengenakan pakaian yang menonjolkan tubuhnya. Masalah pakaian perempuan
sudah diatur sebagaimana mestinya dalam Al Qur'an dan Sunnah Nabi yang
ditampilkan dalam majalah Musulmanka, yaitu sebagai berikut

- OHa JOJDKHaA 3aKpbIBAT BCE€ TEJIO KCHIIWHBI (I/ICKJ'[IO‘IGHI/IC COCTaBJIAKO JIMIIO U KHCTU

PYK);

- HE JIOJDKHA OBITh MPOCBEYMBAIOIICHCS

- HC JOJDKHO OBITh ()6.]'[61“3}0]1[6171 1 NOAYCPKUBATH YaCTH TCJia,

- HE JIOJKHA OBITh TIOX0XKEH Ha MYKCKYIO;

- HEXeNaTelbHO HOCHTh OOyBb Ha KaOJyKax, €CliM OHa CO3[aeT IyM M IpPHUBIICKACT
BHUMAaHHE;

- IJIaTOK JOJDKECH IMOKPBIBATH I'OJIOBY HICHO, T'PYb,

- Ha JIOJSIX OJEXKIAa HE JOJDKHA MaXHyTh TyXaMH WU APYTUMHU ApOMATHYCCKUMHU
BemectBamu. (Musul’manka, 2009: 10)

- (ona dolzna zakryvat vse telo zens€iny iskljucenie sostavljaju lico I kisti ruk)
- (ne dolzna byt’ prosvecivajuscejsja)

- (ne dolzno byt’ oblegajuscej I podcerkivat’ Casti tela)

- (ne dolzna byt’ poxozej na muzkuju)

- (nezelatel’no nosit’ obuv’ na kablukax esli ona sozdaet Sum I privlekaet vnimanie)
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- (platok dolzen pokryvat’ golovu Seju grud’)

- (na ljudjax odezda ne dolZzna paxnut’ duxami ili drugimi aromati¢eskimi vesc¢estvami)

- Harus mencakup semua tubuh wanita (kecuali wajah dan tangan).

- Tidak boleh nembus (menerawang).

- Tidak boleh ketat yang menekankan bagian tubuh.

- Tidak boleh mirip dengan laki-laki.

- Tidak harus memakai sepatu dengan tumit, jika itu membuat kebisingan dan perhatian.

- Pakaian tidak harus wangi, seperti parfum dan aroma lainnya

Dari kutipan diatas, Musul’'manka mencoba memberikan makna tentang
bagaimana berhijab yang benar. Kata hijab berasal dari bahasa arab dengan
akhiran kata “hijb” yang artinya menyembunyikan atau melindungi. Hijab bukan
sekedar penutup tubuh dari penglihatan, namun juga menentukan cara dan gaya
perilaku antara orang-orang dari jenis kelamin yang berlawanan, juga memberikan
kesan perempuan lebih terlihat feminin dan rendah hati. Karena biasanya ketika
perempuan itu mengenakan hijab dengan baik ia akan terlihat lebih lembut, dan
dalam bertuturkata pun menjadi lebih sopan lagi seperti konsep femininitas Robert
Connell (1995) (Elfira, 2008: 43) . Namun demikian dunia tempat kita berada
berbeda dengan dunia hidup orang lain, pada konsep Oakley (1972) bahwa nilai
budaya antara masyarakat satu dengan yang lain itu berbeda-beda (Elfira, 2008:
42). Hal itu dapat dilihat pada konsep berhijab yang ditampilkan oleh
Musul'manka mempunyai beberapa kriteria yang berbeda dengan budaya

masyarakat lain, berikut kutipan-kutipanya.

Kutipan pertama:

Crenenb 3aKpBITOCTH

Xumxal npenuchIBaeT )KEHIUHE 3aKPbIBATh I'OJIOBY, ILICIO U IPY/ib, & TAKXKE BCE IPYTrUe
YacTH Tella, KpoMe Juua u kucreit pyk (Musul'manka, 2009, edisi 1: 33)

(Stepen’Zakrytosti)

(Xidzab predpisyvaet ZensCine zakryvat’ golovu Seju I grud’ a takze vse drugie Casti tela
krome litsa i kistej ruk)

Tingkat panjang pendek
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Hijab harus menutup bagian kepala, leher, dada, dan semua bagian lain kecuali wajah dan
tangan.

Tersebut memperlihatkan bagaimana cara berhijab yang ditampilkan oleh
Musul'manka jelas berbeda dengan konsep berhijab orang-orang Arab yang juga
menutupi wajahnya dengan cadar serta mengenakan kaos tangan. Pernyataan dari
Musul'manka tersebut telah diperkuat dengan kutipan ayat Al Qur'an berikut:
“Katakanlah kepada wanita beriman: “Hendaklah merecka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakan perhiasanya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara saudara
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang

mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kemu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An Nur: 31)

Pada kalimat “kecuali yang (biasa) nampak” tersebut yang mempunyai makna
bahwa wajah dan tangan boleh terlihat sehingga konsep berhijab yang ditampilkan
Musul'manka tidak mengahruskan wajah dan tangan ikut tertutup sebagaimana

yang dipakai oleh orang-orang Arab.

Kutipan kedua:

Ognesxza JokHA ObITH CBOOOAHON U HENMPO3pPauyHOM, Takoil, 4TOOBI CKBO3b HEE HE OBLIO
BUJIHO [BeTa KOXXM U (urypsl. ToHKas W Hpo3padHas OAEXIAa HE MOIXOIUT UL
MOBCEIHEBHOTO Uctolib3oBanus.(Musul'manka, 2009, edisi 1: 34)

(Odezda dolzna byt’ svobodnoj I neprozracnoj takoj ¢toby skvoz’ nee ne bylo vidno
tsveta kozi i figury.Tonkaja iprozracnaja odezda ne podxodit dlja povsednevnogo
ispol’zovanija)

Pakaian tidak boleh transparan, sehingga tidak terlihat warna dan bentuknya. Pakaian
yang tipis juga transparan tidak diajurkan untuk digunakan sehar-hari.

Kutipan kedua diatas berarti bahwa ketika sudah memakai hijab, ukuran dan
bentuknya tidak diperbolehkan ketat, yang akan menyebabkan terlihat bentuk
tubuhnya.

Kutipan ketiga:
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Onexaa MyCyabMaHOK MJODKHA OTJIMYATBCS OT MYMKCKOH OAEKIBI IO  KPOKO
(Musul'manka, 2009, edisi 1: 34)

(Odezda musul’manok dolzna otlicat’sja ot muzskoj odezdy po kroju)

Bentuk busana Muslim perempuan harus berbeda dari busana laki-laki

Diatas mengatakan bahwa pakaian perempuan tidak boleh mengenakan pakaian
yang menyerupai laki begitu juga sebaliknya. Karena semua itu dilarang dalam
Islam. Sehingga untuk memperkuat pernyataan diatas Musul'manka menampilkan

pernyataan Hadits yang berhungan dengan itu.

"Ilocmanank Aaxa (a OIarocCIOBUT ero AJulaX W IPUBETCTBYET) MPOKILUT MY>KUHH,
OJICBAIOIIMX JKCHCKYIO OAEXKIY, M JKCHIIMH, OJIeBaoIuX MyXckyr'" (A0y Hayn, Caxux
16n Mamxka) (Musul'manka, 2009, edisi 1: 34)

(Poslannik Allaxa da blagoslovit ego Allax I privetstvuet prokljal muz¢in odevajuscix
zenskuju odezdu I ZenS¢in odevajuscix muzkuju Abu/Daud Saxix Ibn/Madza)

"Rasulullah (Shallallahu 'alaihi wa sallam) bersabda: Allah mengutuk pria berpakaian
pakaian perempuan dan perempuan berpakaian laki-laki" (Abu Dawud, Ibnu Majah)

Kutipan keempat:
“Xenckass oJexJa HE [JODKHA OBITh BBIPAKEHHWEM XBAaCTOBCTBA, TIIECIABHS HIIH
cUMO0JIOM orpeaeseHHOro craTyca B obmectse.” (Musul'manka. Edisi 1, 2009: 34)

(Zenskaja odezda ne dolZno byt' vyraZeniem xvastovstva ts¢eslavija ili simbolom
opredelennogo statusa v obscestve)

“Pakaian perempuan tidak boleh menjadi ekspresi kesombongan, keangkuhan atau
simbolom status tertentu dalam masyarakat”

Pernyataan diatas ditampilkan oleh Musul'manka dikarenakan banyak yang hanya
memakai hijab untuk mengikuti tren dan cenderung untuk mempercantik diri dari

penampilan luar saja.

Dari keempat kutipan diatas terlihat bagaimana konsep berhijab yang
ditampilkan Musul'manka terdapat beberapa poin yang berbeda dengan budaya
masyarakat lain, seperti pada kutipan pertama itu terlihat perbedaanya dengan
budaya berhijab orang-orang Arab. Pada kutipan kedua sepertinya diberbagai
negara mempunyai prinsip yang hampir sama, namun masyarakat sendiri yang
tidak mengindahkan larangan berpakaian ketat. Kemudian untuk kutipan ketiga

menggambarkan bahwa perempuan Muslim di Rusia diutamakan mengenakan
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rok, bukan celana (lebih tepatnya celana jeans) karena celana merupakan pakaian
yang mencirikan penampilan laki-laki. Pada kutipan yang terakhir, menandakan
bahwa dewasa ini lebih banyak perempuan yang memakai jilbab dikarenakan
sedang trend bukan benar-benar mengenakan hijab, karena dewasa ini banyak
ditemukan busana-busana Muslim sedang menjadi perhatian masyarakat
khususnya Islam, seperti contohnya di Indonesia yang sedang trend busana

kaftan.

Dalam Musul’manka juga dikatakan bahwa laki-laki juga disarankan untuk
menumbuhkan jenggot sebagai Sunnah Nabi, hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan dibawah ini:

To e camoe kacaeTcs U MY’KYMH, KOTOPBIC OTpalinuBarOT 60p0£[y, TOBOPA, YTO CICAYIOT

Cynne Ilpopoka Myxammana (ma OmarocioBUT ero AJjulax W IPUBETCTBYET),
(Musul’manka, 2009, edisi 1: 35)

(To ze samoe kasaetsja I muZz€in kotorye otrasc¢ivajut borodu govorja Cto sledujut Sunne
Proroka Muxammada da blagoslovit ego Allax iprivetstvuet)

Hal yang sama juga berlaku bagi pria yang tumbuh jenggot, bahwa mereka mengikuti
Sunnah Nabi Muhammad (Shallallahu 'alaihi wa sallam)

Kutipan diatas menurut pendapat Musul’manka bahwa sebaiknya kaum
laki-laki juga menjalankan sunnah Nabi untuk menumbuhkan jenggotnya,
sehingga mereka terlihat lebih jantan dan gagah. Hal tersebut merupakan sisi
kemaskulinan laki-laki seperti yang dikemukakan oleh Connell (1995) bahwa
maskulin itu identik dengan perkasa, jantan dan kuat (Elfira, 2008: 43).

Dengan demikian, nilai-nilai budaya yang dipakai maupun diterapkan di
suatu negara dapat berbeda dengan negara lain. Dan yang terlihat dalam
Musul'manka, ia menerapkan konsep hijab yang berdasar pada hukum-hukum

aturan Islam.

Oleh karena itu berapa banyak perempuan Muslim yang menjalankan
semua persyaratan dalam berhijab yang benar. Dewasa ini banyak perempuan
yang menutupi kepala dengan selembar kain. Mereka memakai pakaian yang
tembus pandang, celana jeans ketat dan blus. Bahkan hanya mengenakan tippets

panjang untuk menutup leher dan dadanya, kemudian pakaian yang menarik
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perhatian pria, pakaian unisex, yang tidak berbeda dari laki-laki. Mereka telah
mengabaikan aturan Islam dan menganggap bahwa mereka sudah menjadi
perempuan yang lebih baik dari perempuan lain, yang tidak mengenakan jilbab,
ketika mereka memakai selembar kain di kepalanya. Sesungguhnya hal itu tidak

benar dan perlu pemahaman yang lebih lagi untuk masyarakat.

3.4.2 Citra Perempuan Feminim

Musul'manka juga menampilkan bagian yang mencirikan kefeminiman
perempuan. Mendengar kata “perempuan” banyak persepsi yang didapatkan mulai
dari gambaran cantik, penampilan atau pakaianya, gaya berbicara yang lemah
lembut, kemudian hal-hal yang mendukung untuk mempercantik perempuan itu
sendiri. Hal itu merupakan bagian dari konsep femininitas Connell. Oleh karena
itu Musul'manka menampilkan halaman yang menunjukan kefeminiman

perempuan yaitu cara membuat sabun sehat (Musul'manka, 2009, edisi 1: 37)

Kemudian gambaran kefeminiman perempuan lainya terdapat pada bagian
masakan yang disajikan dalam majalah Musul'manka adalah resep makanan cepat
saji ala Mesir yaitu falafeli (Musul'manka, edisi 2, 2009: 52). Karena sudah
selayaknya semua perempuan baik yang berprofesi sebagai wanita karir maupun
ibu rumah tangga harus tetap bisa memasak. Falafeli adalah buncis goreng dengan
campuran rempah-rempah yang berbentuk bulat seperti bola. Falafeli dapat
dimakan dengan tambahan sedikit gula juga bisa dimasukkan kedalam roti dengan

saus salad mirip seperti sandwich.

Gambar 3.4.2.1 Falafeli
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Falafeli merupakan makanan sederhana yang terbuat dari kacang buncis
dan sehat untuk dikonsumsi karena kaya akan kandungan protein dan mineral
yang mengurangi kardio yang memungkinkan penyakit pembuluh darah dan

penuaan dini.

3.5 Simpulan

Dengan demikian dari keseluruhan analisis dalam bab ini dapat
disimpulkan bahwa citra perempuan yang ditampilkan oleh majalah Musul'manka
adalah perempuan yang sebaiknya berada dirumah untuk mengurus anak dan
melayani suaminya dengan baik apabila mereka sudah tercukupi semua
kebutuhanya sehingga tidak diperlukan lagi untuk bekerja. Namun dalam hal ini
majalah Musul'manka juga memberikan argumenya bahwa akan lebih baik lagi
apabila seorang perempuan yang memang menginginkan untuk bekerja diluar itu
dapat menyeimbangkan hubunganya dengan keluarga, tanpa ada salah satu yang
dikorbankan. Karena pada dewasa ini sudah selayaknya perempuan memperoleh
hak mereka untuk mengekspresikan ketrampilanya diluar, namun demikian
mereka harus menggunakan hak itu sesuai dengan batas-batasanya dan tetap
dalam pengawasan laki-laki. Dalam gaya berpakaian dalam majalah Musul'manka
juga ditampilkan dengan deskripsi yang bukan menunjuk seperti model para
Muslim di negara Arab maupun Asia Tenggara, namun pada ketentuan yang

diperintahkan dan berdasarkan Syari'at Islam.
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BAB 1V

KESIMPULAN

Pasca runtuhnya Uni Soviet, Federasi Rusia memberikan kebijakan-
kebijakan pemerintahan yang lebih mensejahterakan masyarakatnya, dan salah
dari kesekian kebijakan yang diberikan adalah kebebasan untuk beragama. Dari
berbagai agama yang terdapat di Federasi Rusia, Kristen Ortodoks merupakan
agama terbesar yang dianut oleh sebagian mayoritas penduduk warga negara
Rusia. Setelah Kristen Ortodoks, Islam menempati posisi kedua dalam negara
terebut, sehingga Islam menjadi agama terbesar di benua Eropa. Islam yang kini
terus berkembang di Rusia, setelah melewati masa-masa sulitnya pada zaman
Soviet, kini berbagai bentuk kemajuan telah terlihat, salah satunya adalah
diperbolehkanya masyarakat Muslim untuk melaksanakan kegiatan keagamaan,
dibangunnya kembali masjid-masjid yang dahulu hilang karena dihancurkan,
sekolah-sekolah diperbolehkan memasukan pelajaran agama, dan kehidupan antar
umat beragama kian membaik. Sejak masa itulah kini Islam menjadi agama yang
terus berkembang di negara Rusia. Sehingga berbagai dukungan mulai mereka
dapatkan dari pemerintahan Rusia saat ini. Salah satunya adalah diberikanya
kesempatan masyarakat Muslim untuk mengekspresikan keyakinanya melalui
saluran radio, kemudian baru-baru ini terdapat saluran televisi Islam yang berisi
tentang kebudayaan dan tradisi Islam telah diresmikan oleh Presiden Rusia
Dimitry Anatolyevich Medvedev (JImutpuii AnaronseBind Meageses) pada tahun
2009 yang lalu. Hal serupa juga terlihat dari berkembangnya media Islam di Rusia
baik cetak maupun online. Salah satu contoh media cetak yang sudah terdapat di

Moskow, Rusia adalah majalah Musul’manka (Mycynbmanka).

Musul’manka adalah sebuah majalah yang diperuntukan khusus untuk
perempuan Muslim, sehingga dalam majalah tersebut semua aspek di dalamnya
dikaitkan dengan kehidupan realita dan masalah-masalah yang dihadapi
perempuan. Majalah Musul’manka menjadi suatu kemajuan bagi kaum
perempuan Muslim sendiri, karena melalui majalah itu mereka dapat

mengekspresikan apa yang seharusnya mereka dapatkan dengan menyuarakan
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pendapat mereka dengan cara yang baik. Karena cukup sering masyarakat global
dalam Islam seorang perempuan tertekan dan tidak bisa aktif secara sosial. Oleh
sebab itu majalah Musul’manka bertujuan untuk menunjukan kesalahan dari
realitas itu dan mengajukan tempat yang tinggi bagi perempuan Islam. Karena
majalah Musul'manka adalah pengetahuan tentang perempuan Islam yang
diperlukan di masyarakat, di rumah, dan dalam hubungan terhadap suaminya,
dalam hal kefeminiman atau keibuan lainnya. Dengan demikian secara garis besar,
majalah ini memberikan penjelasan bahwa tidak ada larangan bagi kaum
perempuan untuk berkarir menyalurkan ketrampilannya. Perempuan Muslim
diperbolehkan berkarir namun mereka harus menggunakan hak itu sesuai dengan
tempatnya. Karena dalam Islam tidak ada larangan bagi perempuan untuk berkarir
selama mereka dapat menjaga dirinya dan keluarganya dengan baik dan mampu
atas dasar ilmunya. Sehingga citra perempuan yang terdapat di dalamnya adalah
bahwa ketika perempuan itu memilih untuk bekerja menyalurkan bakat
ketrampilanya, mereka harus bisa mengatur keseimbangan waktunya dengan
keluarga. Namun apabila mereka tidak bisa menyeimbangkan diantara keduanya
maka lebih baik mereka berada dirumah menjadi ibu dan istri dengan melakukan
bisnis dalam lingkungan keluarga. Hal tersebut akan menjadi lebih baik bagi
perempuan Muslim modern saat ini. Karena sudah menjadi tugas utama
perempuan adalah menjadi ibu dan isteri yang dapat menjaga keharmonisan
keluarga. Tersebut bukan dikarenakan perempuan tidak boleh mendapatkan hak-
hak mereka, karena semua pilihan yang diberikan mempunyai manfaatnya
masing-masing tergantung pada tanggung jawab masing-masing perempuan itu

sendiri.

Dengan demikian ketika perempuan itu keluar rumah untuk bekerja,
mereka harus mengenakan pakaian yang menutup seluruh tubuh. Maka gambaran
berpakaian perempuan yang ditampilkan oleh majalah Musul’manka adalah yang
sesuai dengan aturan Islam, bukan dengan gaya busana Arab maupun Asia, tetapi
dengan busana yang menutupi semua bagian tubuh kecuali wajah dan tangan.
Karena jika dilihat dari cara berpakaian Muslim Arab, kebanyakan mereka juga
menutupi bagian wajah dan tangan, sedangkan Muslim Asia kebanyakan mereka

mengenakan busana muslim dengan warna-warna meriah dan masih banyak yang
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memakai celana jeans. Dengan demikian gambaran pakaian yang dipakai Muslim
Rusia dalam majalah Musul’manka adalah bukan yang seperti pakaian Arab
maupun Asia, namun mereka lebih memilih tengah-tengah diantara keduanya

dengan merujuk pada aturan Islam.
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Lampiran 1
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Lampiran 2
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Lampiran 3
Informasi mengenai Majalah Musul’manka:
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